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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas V di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek 

Bantul tahun ajaran 2023/2024 terhadap pembelajaran senam lantai meroda. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Tempat dan waktu dalam 

penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Kretek, SD N 2 Kretek, SD N 1 Donotirto, 

dan SD N 2 Donotirto Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul selama 11 bulan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 

yang berupa pilihan ganda dengan teknik analisis data menggunakan deskriptif 

dengan persentase. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas V yang 

berjumlah 137 peserta didik dengan teknik total sampling. Validitas dan reliabilitas 

instrumen dalam penelitian ini menggunakan bantuan program Ms.Excel dan IBM 

SPSS Statistics dilanjutkan validasi langsung oleh dosen pembimbing kemudian 

dilakukan analisis butir soal.  

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan peserta didik kelas V di 

SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul tahun ajaran 2023/2024 terhadap 

pembelajaran senam lantai meroda masuk pada kategori sedang. Secara rinci, 

sejumlah 63 anak (46%) mendapatkan tingkat pengetahuan berkategori “sedang”. 

Selebihnya, sejumlah 37 anak (27%) mendapatkan kategori “tinggi”, sejumlah 16 

anak (11,7%) mendapatkan kategori “sangat rendah”, sejumlah 14 anak (10,2%) 

mendapatkan kategori “rendah”, dan sejumlah 7 anak (5,1%) mendapatkan kategori 

“sangat tinggi”. 

Kata Kunci: senam lantai, meroda, sekolah dasar 
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REGENCY IN 2023/2024 SCHOOL YEAR 

 

By: 
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ABSTRACT 

 

This research aims to find out how high the level of knowledge of the fifth 

grade students of elementary schools located in Donotirto Village, Kretek District, 

Bantul Regency in 2023/2024 school year in the cartwheel gymnastics learning. 

The type of this research was a descriptive quantitative study. The research 

method was a survey method. The place and time of this research was carried out 

at SD N 1 Kretek (Kretek 1 Elementary School), SD N 2 Kretek, SD N 1 Donotirto, 

and SD N 2 Donotirto, Kretek District, Bantul Regency for 11 months. The data 

collection technique in this research used research instruments in the form of 

multiple choice with data analysis techniques using descriptive analysis with 

percentages. The research population was the fifth grade students, totaling 137 

students taken  by using a total sampling technique. The validity and reliability of 

the instruments in this research used the assistance of the Ms. Excel and IBM SPSS 

Statistics programs, followed by direct validation by the supervisor, then analysis 

of the questions was carried out. 

Based on the results of research on the level of knowledge of the fifth grade 

students of elementary schools located in Donotirto Village, Kretek District, Bantul 

Regency in 2023/2024 school year, cartwheel gymnastics learning is in the medium 

level. In detail, 63 students (46%) in the level of knowledge in the "medium" level. 

The remainder, 37 students (27%) in the "high" level, 16 students (11.7%) in the 

"very low" level, 14 students (10.2%) in the "low" level, and 7 students (5.1%) in 

the "very high" level. 

Keywords: floor exercise, cartwheel, elementary schools 
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MOTTO 

 

 

“Sering-kali kita-mengabaikan-hal-hal kecil, padahal-dari sanalah-sesuatu yang 

besar-lahir dan tumbuh” 

(Gus-Baha) 

 

 

“Tidak-ada-mimpi yang gagal, yang ada-hanyalah mimpi yang tertunda. Cuman 

sekiranya kalau teman-teman-merasa gagal dalam-mencapai mimpi, jangan-

khawatir, mimpi-mimpi lain-bisa diciptakan” 

(Windah-Basudara) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter yang 

berbudi pekerti luhur, memiliki akhlak mulia, kecerdasan, dan memiliki 

berbagai keterampilan sesuai dengan bidang yang diminati. Dengan karakter 

yang baik serta diimbangi oleh berbagai kecerdasan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh individu khususnya anak bangsa, akan membentuk sumber daya 

manusia yang unggul sehingga mampu bersaing di kancah dunia. Pendidikan 

adalah suatu proses pembelajaran yang terencana dan sadar, bertujuan untuk 

mengubah perilaku, pola pikir, serta pemahaman individu atau kelompok 

manusia. Dengan adanya pendidikan membantu peserta didik mengembangkan 

potensi mereka dalam berbagai aspek, termasuk aspek fisik, mental, spiritual, 

dan emosional. Hal ini sejalan dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 

1 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia disebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Dalam upaya untuk mewujudkan pengembangan potensi diri generasi 

penerus bangsa agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri 

yang baik, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara 

maka perlunya proses pembelajaran yang baik dan bermutu tinggi. Proses 



2 
 

pembelajaran yang baik dan bermutu juga tercipta dari pendidikan dan 

lingkungan pendidikan yang baik pula. Ukuran tinggi rendah mutu pendidikan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti sistem pendidikan, kurikulum yang 

digunakan, tenaga pendidik, lingkungan pendidikan, dan sarana dan prasarana 

yang digunakan dalam menunjang kegiatan sehari-harinya. Dalam upaya 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, perlu adanya kerjasama dari 

berbagai pihak dalam hal pengelolaan serta pengembangan sistem pendidikan. 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu atau manusia untuk 

mendapatkan keterampilan, pengalaman, dan mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Dalam rangka mewujudkan tujuan sistem pendidikan nasional, 

pemerintah Indonesia telah berupaya meningkatkan aksesibilitas pendidikan 

melalui dua jalur utama, yakni jalur pendidikan formal dan pendidikan 

informal. Jalur pendidikan formal mencakup proses belajar di institusi sekolah 

dari tingkat awal hingga perguruan tinggi, yang melibatkan interaksi antara 

pengajar dan peserta didik. Pendidikan formal merupakan fondasi utama dalam 

struktur pendidikan nasional. Melalui jalur formal ini, siswa menjalani proses 

pembelajaran di sekolah-sekolah dan institusi pendidikan resmi lainnya. 

Mereka mengikuti kurikulum yang telah disusun dengan cermat, mencakup 

berbagai mata pelajaran dari ilmu pengetahuan hingga keterampilan praktis. 

Sistem evaluasi yang terstruktur dan ujian standar merupakan bagian penting 

dari pendidikan formal, membantu mengukur pemahaman dan kemajuan 

peserta didik secara objektif. Sementara itu, jalur pendidikan informal 

merupakan proses pendidikan yang terjadi di lingkungan keluarga dan 
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masyarakat tanpa melibatkan struktur sekolah. Jalur ini memberikan 

kesempatan bagi individu untuk belajar di luar lingkungan sekolah formal, 

seringkali melalui pengalaman sehari-hari, komunitas, atau pelatihan khusus. 

Pendidikan informal memperluas cakupan pembelajaran, memungkinkan 

individu untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan tanpa terikat 

oleh struktur formal. Jalur pendidikan ini mendukung pembelajaran sepanjang 

hayat, mengakui bahwa pendidikan bukanlah proses yang terbatas pada masa 

sekolah saja, tetapi berlangsung sepanjang kehidupan.  

Sekolah merupakan pilar utama dalam proses pendidikan formal, 

memainkan peran sebagai wadah yang tidak tergantikan dalam membentuk 

fondasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh setiap individu. 

Pengetahuan adalah kunci yang membuka pintu menuju pemahaman yang 

lebih dalam tentang dunia. Dengan memiliki pengetahuan yang luas, seseorang 

dapat memahami konteks dan kompleksitas dari berbagai situasi yang 

dihadapi. Tanpa pengetahuan yang memadai, individu mungkin merasa 

terbatas dalam cara mereka berpikir dan bertindak. Sementara itu, keterampilan 

adalah alat yang memungkinkan seseorang untuk menerapkan pengetahuan 

mereka dengan efektif. Keterampilan tidak hanya mencakup aspek teknis atau 

praktis, tetapi juga melibatkan keterampilan interpersonal, kepemimpinan, dan 

kemampuan beradaptasi. Dengan mengembangkan keterampilan ini, seseorang 

dapat menjadi individu yang tangguh dan siap menghadapi berbagai dinamika 

kehidupan. Sekolah memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan yang 

terukur dan sistematis sesuai dengan sistem pendidikan nasional, dengan 
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menawarkan berbagai mata pelajaran yang mencakup berbagai bidang, seperti 

matematika, bahasa, ilmu pengetahuan, dan pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan. 

 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memegang peranan 

penting dalam ranah pendidikan formal, diberikan kepada peserta didik pada 

tingkatan yang beragam, mulai dari SD hingga SMA. Dalam pembelajaran 

PJOK, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengasah kebugaran fisik 

melalui beragam aktivitas olahraga dan gerakan fisik. Aktivitas ini mencakup 

berbagai jenis olahraga, aktivtas fisik, dan permainan yang dirancang untuk 

tidak hanya meningkatkan daya tahan fisik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan motorik dan koordinasi. Lebih jauh dari sekadar kegiatan fisik 

dan olahraga, dalam pembelajaran PJOK juga diberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai kebutuhan akan menjalani gaya hidup yang sehat. Dengan 

keberadaan PJOK ini, peserta didik diharapkan dapat membentuk pola pikir 

yang mendukung gaya hidup sehat, tidak hanya selama masa pendidikan, tetapi 

juga sepanjang kehidupan mereka.  

 Pendidikan jasmani berperan sebagai mata pembelajaran untuk 

mengembangkan aktivitas fisik peserta didik, juga diajarkan pada tingkat 

sekolah dasar (SD). Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (2003: Pasal 37 ayat 1), disebutkan bahwa “Kurikulum 

Pendidikan Dasar dan Menengah di antaranya wajib memuat Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan”. Oleh karena itu, Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) menjadi mata pelajaran yang wajib ditempuh 



5 
 

oleh peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hal ini 

menegaskan bahwa pemerintah mengakui peran penting PJOK dalam 

mendukung pembentukan karakter dan kesehatan peserta didik sejak dini.  

 Ruang lingkup pembelajaran PJOK di SD mencakup sejumlah kegiatan 

permainan dan olahraga yang beragam. Aktivitas jasmani yang seringkali 

diberikan kepada peserta didik, antara lain, aktivitas bola besar, aktivitas bola 

kecil, aktivitas senam, dan aktvitas akuatik. Segala bentuk aktivitas jasmani yang 

diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di SD memiliki 

peranan penting dalam membangun serta mengembangkan kemampuan dan 

potensi setiap peserta didik. Salah satu kegiatan jasmani yang menjadi bagian 

integral dari pembelajaran di SD adalah senam. Aktivitas senam bukan hanya 

menjadi rutinitas fisik semata, melainkan sebuah sarana yang membantu peserta 

didik dalam menggali dan memperluas keterampilan motorik, mengembangkan 

kebugaran fisik, serta meningkatkan koordinasi tubuh. 

 Senam, yang disebut sebagai salah satu jenis olahraga dalam bahasa 

Indonesia, merupakan penerjemahan langsung dari istilah bahasa Inggris 

"Gymnastics", atau dalam bahasa Belanda dikenal sebagai "Gymnastiek". Asal-

usul istilah "Gymnastics" sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu "gymnos", 

yang memiliki arti "telanjang". Senam pada jaman dahulu dilakukan dengan 

bertelanjang atau setengahnya yang bertujuan agar peserta memiliki gerak yang 

leluasa pada saat melakukannya. Menurut Purnama (2016, p. 85) kegiatan 

senam dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan yang terstruktur, disusun 

secara sistematis dengan tujuan utama untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
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mengembangkan keterampilan, serta menanamkan nilai-nilai mental dan 

spiritual.  

 Berdasarkan Federation Internasinal de Gymnastique, senam terdapat 6 

kelompok, yakni: senam artistik (artistic gymnastics), senam ritmik sportif 

(sportif rhytmic gymnastics), senam akrobatik (acrobatic gymnastics), senam 

aerobik (sports aerobic), senam trampolin (trampolinning), dan senam umum 

(general gymnastic). Dari pengelompokan senam oleh Federation Internasinal 

de Gymnastique, Senam artistik merupakan salah satu cabang olahraga senam 

yang paling menekankan gerakan cepat dan eksplosif, biasanya fokus pada 

kombinasi gerakan kelentukan dan keseimbangan. Dalam senam ini, gerakan 

relatif dinamis dan terkontrol menjadi prioritas utama dalam menciptakan 

gerak, seperti tarian yang memukau dan mengesankan bagi para penonton. Di 

dalam pertandingan olimpiade, banyak sekali penonton senam di seluruh dunia 

yang terkesan dan terkagum setelah melihat peforma pesenam yang 

memperlihatkan keterampilan bersenamnya. Dalam senam ini, pesenam 

melakukan gerakan senam dengan menggunakan tubuh mereka sendiri sebagai 

alat untuk melakukan berbagai gerak yang artistik atau memiliki seni yang 

indah dan memukau. Senam artistik juga memiliki nomor alat yang bermacam-

macam akan tetapi, ada salah dua nomor yang diikuti oleh artistik putra dan 

putri, yakni senam lantai (floor exercise) dan meja lompat (vaulting).  

 Senam lantai (floor exercise) adalah gerakan senam yang termasuk ke dalam 

nomor alat senam artistik yang dilakukan tanpa alat pada lantai beralaskan 

matras. Walaupun termasuk nomor alat, pesenam lantai tidak menggunakan 
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alat, seperti nomor alat lainnya, melainkan menggunakan lantai sebagai alas, 

alat dan sarana untuk membentuk gerakan-gerakan yang mengandung seni 

artistik. Pesenam lantai sendiri memanfaatkan tubuhnya untuk melakukan 

gerak kombinasi yang terpadu dengan menggunakan unsur-unsur, seperti 

mengguling, melompat, meloncat, dan memutarbalikkan tubuhnya di udara 

dengan menyatukan komponen gerak, seperti kekuatan, kelentukan, kecepatan, 

dan koodinasi gerak menghasilkan sebuah keindahan yang sering disebut 

dengan artistik. Macam-macam gerak dalam senam lantai ada beragam, seperti 

meroda, guling depan, guling belakang, handstand, salto, dan lainnya. 

 Macam gerak yang sering dilakukan oleh sebagian peserta didik adalah 

meroda. Meroda sendiri merupakan gerak senam lantai yang tergolong unik 

karena membentuk tubuh seperti roda. Di dalam kesempatan ini, peneliti 

mengangkat pengetahuan meroda sebagai studi kasus penelitian. Pengalaman 

peneliti pada saat melaksanakan observasi di beberapa SD di Kalurahan 

Donotirto, banyak guru PJOK yang menyampaikan secara tidak langsung 

adanya gap antara pembelajaran praktik dan teori, di mana dalam pembelajaran 

PJOK sendiri lebih didominasi di praktik. Ada juga yang menyampaikan 

perbandingan praktik dan teori adalah 7:3, yang dapat diartikan bahwa ranah 

kognitif tidak sampai setengah dari ranah psikomotorik. Pengalaman peneliti 

lainnya pada saat melaksanakan PK, sebagian peserta didik tahu gambaran 

meroda, tetapi masih banyak peserta didik yang belum tau gerak meroda 

sendiri terkhusus untuk peserta didik putri. Melalui pengamatan langsung, 

masih banyak peserta didik yang takut dan malu pada saat akan melakukan 
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gerakan meroda. Pada saat praktik hanya ada beberapa peserta didik yang 

mampu melakukannya dengan baik dan benar. Hal ini bisa dikarenakan karena 

kurangnya pengetahuan senam lantai meroda yang didapatkan pada 

pembelajaran olahraga di materi senam lantai.  

 Dari pengalaman dan pengamatan yang disampaikan di atas, tentang 

kurangnya pengetahuan senam lantai meroda, masih belum ada data otentik 

untuk dijadikan kesimpulan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk meneliti tingkat pengetahuan senam lantai meroda se-

Kalurahan Donotirto sehingga peneliti mengajukan penelitian skripsi yang 

berjudul “Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas V dalam Pembelajaran 

Senam Lantai Meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul 

Tahun Ajaran 2023/2024”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang disampaikan di atas maka 

dapat diidentifikasi masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Pembelajaran materi senam lantai dalam PJOK kurang optimal karena 

fokus lebih banyak diberikan pada pembelajaran praktik dibandingkan 

dengan pembelajaran teoritis. 

2. Keseimbangan antara pembelajaran teori dan praktik masih belum tercapai 

secara optimal. 

3. Kurangnya sarana dan prasarana dalam menunjang praktik PJOK 

khususnya pembelajaran senam lantai. 
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4. Tingkat pengetahuan peserta didik kelas V di SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto terhadap senam lantai meroda belum diketahui. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat peneliti memiliki keterbasan dalam waktu, biaya, dan 

kemampuan dalam melakukan penelitian ini maka perlu batasan -batasan agar 

hasil serta tujuan penelitian ini dapat lebih terarah. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas V dalam 

Pembelajaran Senam Lantai Meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto 

Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024.” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas maka 

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: “Seberapa tinggi tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas V SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek 

Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 dalam Pembelajaran Senam Lantai Meroda?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa tinggi 

tingkat pengetahuan peserta didik kelas V SD Negeri se-Kalurahan Donotirto 

Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 dalam Pembelajaran Senam Lantai 

Meroda. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Harapan dari hasil penelitian ini adalah agar dapat memberikan manfaat, 

baik dari segi teoritis maupun praktis kepada pihak-pihak yang terkait. 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memperluas pengetahuan tentang olahraga secara umum, serta memberikan 

wawasan yang lebih mendalam terkait pelaksanaan pembelajaran senam 

lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang 

tingkat pengetahuan peserta didik kelas V di SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto, Kretek, Bantul, pada Tahun Ajaran 2023/2024 terkait materi 

Pembelajaran Senam Lantai Meroda. 

b. Bagi Guru 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbang saran 

dan masukan yang berharga dalam perencanaan serta upaya peningkatan 

mutu pendidikan jasmani secara keseluruhan, khususnya dalam 

pembelajaran senam lantai meroda. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan kepada sekolah mengenai pentingnya menerapkan 

pembelajaran senam lantai meroda bagi peserta didik kelas V di SD 

Negeri se-Kalurahan Donotirto, Kretek, Bantul. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Dianalisis dari segi kategori kata, istilah 'pengetahuan' dapat 

diklasifikasikan sebagai suatu bentuk kata benda. Kata ini merupakan 

hasil gabungan dari kata dasar 'tahu', yang kemudian diperkaya dengan 

penambahan imbuhan 'pe-an'. Secara sederhana, pengetahuan dapat 

diartikan sebagai segala aspek yang terkait dengan aktivitas mengetahui 

atau memiliki pengetahuan. Cakupan pengetahuan merupakan seluruh 

kegiatan yang dilakukan dengan berbagai metode dan alat, beserta 

hasil-hasil yang diperoleh sebagai akibat dari aktivitas tersebut. Pada 

dasarnya, pengetahuan adalah hasil dari aktivitas mengetahui terkait 

dengan suatu objek, entah itu berupa hal atau peristiwa yang diperoleh 

oleh subjek (Wahana, 2016, p. 46). Pendapat lain oleh Muchlis (2020, 

p. 6) bukan hanya sekadar ilmu, pengetahuan menjadi fondasi bagi 

ilmu. Pengetahuan atau yang sering disebut 'knowledge', sebagai 

jawaban dari rasa ingin tahunya (curiosity). Menurut pendapat 

Notoatmodjo (dalam Adiputra et al., 2021, p 21) pengetahuan 

berkembang sebagai hasil dari rasa ingin tahu yang dimiliki oleh setiap 

individu terkait dengan suatu objek, melalui penggunaan indra yang 

dimiliki masing-masing. Varian pengetahuan antar individu bervariasi 
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karena persepsi yang berbeda-beda terhadap objek yang ditangkap oleh 

indra masing-masing. 

b. Tingkat Pengetahuan 

Krathwohl 2002 (dalam Nafiati, 2021, p. 155) mengemukakan 

bahwa Bloom telah mengartikulasikan pandangannya mengenai 

taksonomi kognitif, terutama dalam konteks penyusunan pertanyaan 

atau ujian untuk peserta didik, yang harus sejalan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Krathwohl, sebagai teman dekat 

Bloom, bersama dengan para ahli psikologi pendidikan, berupaya keras 

untuk merevisi taksonomi tersebut serta mengumumkannya melalui 

publikasi. Anderson et al (dalam Nafiati, 2021 p. 156) menyatakan 

bahwa pengetahuan dalam domain kognitif menurut Taksonomi Bloom 

terhubung erat dengan kemampuan ingatan, proses berpikir, dan 

penalaran. Pembaruan terbaru pada taksonomi ini, yang diungkapkan 

olehnya menyoroti peran kognitif dalam menggambarkan tingkat 

pengetahuan. Berikut ini adalah perubahan domain Bloom ke 

pembaharuan Anderson dan Krathwohl: 

Gambar 1.  Perubahan Domain Taksonomi Bloom ke Pembaruan 

Anderson dan Krathwohl (Sumber: Nafiati, 2021: 156) 

1) Mengingat 
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Proses mengingat adalah suatu kemampuan kognitif yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat merupakan 

upaya untuk mengambil kembali informasi dari memori atau 

ingatan, baik yang baru diperoleh maupun yang sudah lama 

diperoleh. Dimensi mengingat ini memiliki peran signifikan dalam 

menciptakan pembelajaran bermakna (meaningful learning) dan 

dalam proses pemecahan masalah (problem solving). Mengingat 

merupakan kunci dalam membangun pemahaman yang mendalam 

dan kemampuan untuk mengatasi tantangan pembelajaran serta 

permasalahan. 

2) Memahami 

Arti memahami dalam taksonomi Bloom merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami, serta 

menafsirkan informasi yang diberikan. Ketika seseorang mencapai 

tingkat pemahaman, mereka tidak hanya mampu mengingat 

informasi, tetapi juga mampu menjelaskan, mengartikan, dan 

merangkumnya dengan cara yang bermakna bagi mereka. Proses 

memahami melibatkan kemampuan untuk menghubungkan 

konsep, mengidentifikasi pola, dan menarik kesimpulan dari 

informasi yang diberikan. Pentingnya memahami dalam taksonomi 

Bloom adalah bahwa ini merupakan fondasi untuk kemampuan 

pemikiran yang lebih tinggi. Setelah seseorang memahami konsep 

atau informasi, mereka dapat melanjutkan ke tingkat pemikiran 
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yang lebih kompleks, seperti menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan. Oleh karena itu, memahami 

memiliki peran penting dalam proses belajar yang efektif dan 

pemahaman yang mendalam tentang materi yang dipelajari. 

3) Mengaplikasikan 

Dalam ranah kognitif taksonomi Bloom, mengaplikasian 

atau menerapkan merujuk pada kemampuan individu untuk 

menggunakan suatu prosedur atau pengetahuan yang telah 

diperoleh dalam konteks eksperimen atau penyelesaian masalah. 

Taksonomi Bloom merupakan suatu kerangka kerja yang digunakan 

untuk menggolongkan kemampuan kognitif menjadi tingkatan yang 

berbeda, ranah kognitif ini mencakup proses berpikir dan 

penggunaan pengetahuan. Pada tingkatan aplikasi dalam taksonomi 

Bloom, individu diharapkan mampu menerapkan pengetahuan atau 

konsep yang telah dipahami sebelumnya untuk memecahkan 

masalah atau menghadapi situasi tertentu.  

Dalam penyelesaian masalah, pengaplikasian dapat 

melibatkan kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi solusi 

yang sesuai dari pengetahuan atau metode yang telah dipelajari, 

kemudian menerapkannya dengan cara yang tepat untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan demikian, tingkatan 

pengaplikasian dalam taksonomi Bloom menggambarkan 

kemampuan individu untuk mengimplementasikan pengetahuan 



15 
 

mereka dalam konteks tindakan nyata, menunjukkan pemahaman 

dan keterampilan praktis yang lebih tinggi dalam proses kognitif 

mereka. 

4) Menganalisis 

Dalam Taksonomi Bloom, analisis adalah salah satu tingkat 

kognitif yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk memecah 

informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, mengidentifikasi 

hubungan antara bagian-bagian tersebut, dan mengenali pola-pola 

atau struktur yang ada. Menganalisis merupakan suatu proses 

pemecahan permasalahan dengan melakukan pemisalan pada setiap 

bagian dari masalah tersebut, serta mengidentifikasi keterkaitan 

antara masing-masing bagian dan bagaimana keterkaitan tersebut 

dapat memunculkan permasalahan. Kemampuan menganalisis 

menjadi aspek kritis dalam kegiatan pembelajaran di berbagai 

sekolah karena memerlukan kecakapan untuk merinci dan 

memahami hubungan antar unsur dalam suatu konteks. 

5) Mengevaluasi 

Dalam Taksonomi Bloom, evaluasi adalah kemampuan 

untuk mengukur sejauh mana individu telah memahami materi atau 

informasi, serta kemampuan mereka untuk menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi tersebut. Evaluasi 

merupakan kegiatan yang menuntut individu untuk membuat 

keputusan, mengevaluasi argumen, atau menilai kelayakan suatu 
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gagasan. Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif yang 

melibatkan penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Kriteria yang sering dipertimbangkan 

meliputi kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi.  

Evaluasi dalam Taksonomi Bloom melibatkan kemampuan 

individu untuk mengkritisi, membandingkan, dan menyimpulkan 

informasi. Dalam konteks pembelajaran, evaluasi juga dapat 

mengacu pada kemampuan individu untuk mengevaluasi kinerja 

mereka sendiri atau orang lain, serta kemampuan untuk merancang 

kriteria penilaian yang sesuai. Dalam kegiatan evaluasi 

memerlukan kemampuan berpikir kritis dan reflektif, serta 

kemampuan untuk menyimpulkan dan membuat keputusan yang 

tepat berdasarkan informasi yang ada. 

6) Mencipta 

Proses mencipta melibatkan kegiatan kognitif yang 

menggabungkan elemen-elemen menjadi suatu kesatuan yang logis 

dan membimbing peserta didik untuk menghasilkan produk baru 

dengan menyusun elemen-elemen menjadi bentuk atau pola yang 

berbeda dari sebelumnya. Aktivitas mencipta erat terkait dengan 

pengalaman belajar sebelumnya yang dialami oleh siswa. Meskipun 

mencipta menekankan pada aspek pemikiran kreatif, tetapi tidak 

sepenuhnya mempengaruhi kemampuan siswa untuk menciptakan. 
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 Dari gambar dan pengertian di atas dapat diketahui, terdapat 

benyak perubahan dalam dimensi proses kognitif. Perubahan 

pertama, adanya transformasi dalam simbolisasi penamaan proses 

kognitif, yang sebelumnya berupa nomina kini menjadi verba. 

Kedua, terjadi pergeseran dalam urutan tingkatan proses kognitif, 

khususnya pada langkah sintesis dan evaluasi. Ketiga, penamaan 

tingkatan sintesis yang mengalami modifikasi menjadi mencipta. 

Sintesis kognitif yang sebelumnya disebut sebagai mencipta, kini 

ditempatkan sebagai langkah tertinggi dalam hierarki proses 

kognitif. Menurut konsep yang diusulkan oleh Anderson et al 

(dalam Nafiati, 2021, p. 151) menyampaikan dimensi baru dari 

proses kognitif melibatkan tahapan mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Dalam domain kognitif menurut Taksonomi Bloom ada kata kerja 

operasional yang dipakai untuk merumuskan tujuan pembelajaran. 

Berikut adalah kerja operasional yang dapat dipakai untuk domain 

kognitif dengan pembaruan oleh Anderson: 
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Gambar 2. Kata Kerja Operasional yang dapat Dipakai untuk 

Domain Kognitif (pembaruan oleh Anderson) 

(Sumber: Nafiati, 2021: 164) 

 

 

Kata kerja operasional merujuk pada tindakan yang dapat 

diukur dalam pencapaian, dapat diamati perubahan perilaku atau 

tindakan, dapat diuji, dan digunakan sebagai dasar untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan ini nantinya akan 

menjadi landasan dalam pembuatan instrumen evaluasi 

pembelajaran. Putra (2015, p. 56) menyampaikan bahwa ranah 

kognitif memiliki kata kerja operasional yang mewakili fungsi dan 

peranannya. Hal yang sama berlaku dalam dimensi pengetahuan 

kognitif, di mana proses-proses kognitif dalam pencapaian setiap 
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dimensi pengetahuan yang terdapat dalam pembelajaran PJOK 

membutuhkan pengembangan untuk memastikan pencapaian 

tujuan pembelajaran melalui Kata Kerja Operasional (KKO). 

Misalnya, dalam dimensi pengetahuan fisik terdapat aktivitas yang 

melibatkan pengenalan gerakan dasar, seperti berlari, melompat, 

dan melempar. Aspek-aspek tersebut melibatkan peningkatan 

kemampuan dalam menjalankan gerakan tersebut dengan baik dan 

efektif. Dalam hal ini, guru dapat mengaitkan aspek-aspek ke 

KKO, seperti "mengidentifikasi" gerakan, "mengamati" teknik 

yang benar, "menguji" kemampuan dalam melaksanakan gerakan, 

dan "mengevaluasi" peningkatan kinerja siswa dalam menjalankan 

gerakan tersebut. Kata kerja operasional berperan sebagai penanda 

pencapaian KD (Kompetensi Dasar) yang tercermin dalam bentuk 

kata kerja. Menggambarkan perubahan perilaku yang dapat diukur 

dengan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dengan 

kata lain, kata kerja operasional memungkinkan pengukuran 

konkret atas kemajuan dalam aspek-aspek tersebut. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Mubarok (dalam Pariati & Jumriani, 2021, p. 8) 

menyatakan bahwa terdapat sejumlah faktor yang berkaitan dengan 

tingkat pengetahuan seseorang, meliputi usia, tingkat pendidikan, jenis 

pekerjaan, minat, pengalaman, kebudayaan, dan informasi. 
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1) Usia 

Usia atau umur adalah jumlah waktu yang telah berlalu sejak 

kelahiran seseorang atau suatu objek. Dalam objek makhluk hidup, 

usia manusia sering kali diukur dalam tahun, bulan, dan hari sejak 

tanggal kelahiran. Konsep usia digunakan untuk mengukur 

perkembangan dan perubahan seiring waktu, baik dalam aspek 

kehidupan, seperti pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, kesehatan, 

dan perilaku sosial. 

2) Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran sistematis dan 

terorganisir di mana tujuan utamanya agar individu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai tertentu. Proses ini 

umumnya dilakukan melalui interaksi antara pendidik (guru atau 

instruktur) dan peserta didik (siswa atau mahasiswa) dalam suatu 

lingkungan formal atau informal. Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi kognitif, emosional, sosial, dan fisik 

individu sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang 

berpengetahuan, berketerampilan, dan memiliki moralitas yang 

baik. 

3) Pekerjaan 

Pekerjaan adalah suatu kegiatan atau tugas yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mendapatkan penghasilan atau imbalan 

lainnya. Pekerjaan dapat melibatkan berbagai aktivitas atau 
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keterampilan yang dilakukan secara teratur dalam lingkup waktu 

tertentu. Tujuan dari pekerjaan biasanya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, mendukung gaya hidup, atau mencapai tujuan 

pribadi dan profesional. Pekerjaan dapat bersifat formal, seperti 

yang ditemukan dalam lingkungan perusahaan atau organisasi, 

maupun informal, seperti pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan 

mandiri. Situasi di tempat kerja memberikan peluang kepada 

seseorang untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Terkadang, pekerjaan yang 

dijalankan oleh seseorang dapat memberikan kesempatan yang 

lebih besar untuk mendapatkan pengetahuan, tetapi ada juga 

kemungkinan bahwa aktivitas pekerjaan tersebut malah membuat 

individu kesulitan mengakses informasi tertentu. 

4)  Minat 

Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan seseorang 

terhadap suatu hal atau aktivitas. Pengembangan minat sejalan 

dengan pengetahuan mengindikasikan bahwa semakin tinggi minat 

seseorang terhadap suatu bidang, semakin besar pula peluang untuk 

mengembangkan pengetahuan dalam hal tersebut. Dalam konteks 

ini, keterlibatan aktif dan minat yang tinggi terhadap suatu topik 

atau kegiatan dapat berkontribusi pada peningkatan pengetahuan. 

Dengan kata lain, semakin besar minat seseorang terhadap suatu 
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hal, semakin meningkat pula pengetahuan yang dapat diperolehnya 

seiring waktu. 

5) Pengalaman 

Pengalaman dapat diartikan sebagai interaksi langsung 

dengan situasi atau kejadian tertentu, sementara pengetahuan 

mencakup pemahaman, fakta, dan informasi yang dimiliki 

seseorang. Pada dasarnya, semakin banyak pengalaman yang 

seseorang dapatkan, semakin besar potensi untuk mengembangkan 

pengetahuan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan individu untuk 

belajar dan mengekstrak pelajaran dari setiap pengalaman yang 

dihadapi. Pengalaman menyediakan konteks dan situasi nyata yang 

memungkinkan seseorang mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimilikinya sehingga memperdalam pemahaman dan memperluas 

wawasan. 

6) Kebudayaan 

Kebudayaan mencakup warisan nilai, norma, dan praktik 

yang dimiliki dan diwariskan oleh suatu kelompok masyarakat. 

Pengembangan kebudayaan berkaitan erat dengan pengetahuan, di 

mana semakin tinggi tingkat kebudayaan, semakin tinggi pula 

pemahaman dan wawasan yang dimiliki oleh masyarakat. Proses ini 

menciptakan hubungan saling memperkaya antara kebudayaan dan 

pengetahuan karena pertumbuhan pengetahuan dapat merangsang 

dan mendukung perkembangan kebudayaan. Dengan semakin 
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tingginya tingkat kebudayaan, masyarakat memiliki akses lebih 

besar terhadap pengetahuan yang beragam dan kompleks, 

menciptakan siklus positif di mana kedua elemen saling 

memperkuat dalam mencapai kemajuan intelektual. 

7) Informasi 

Informasi adalah kumpulan data atau fakta yang disajikan 

dalam bentuk media tertentu yang dapat dipahami dan memiliki 

makna. Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber, seperti 

pengalaman pribadi, studi, observasi, atau interaksi dengan 

lingkungan sekitar. Informasi memberikan pemahaman atau 

penjelasan mengenai suatu subjek atau topik tertentu. Di dalam era 

saat ini, sudah mudah sekali untuk mencari sumber informasi yang 

ada lewat berbagai media. Dengan mudahnya sumber informasi 

yang ada, akan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan suatu 

individu, atau kelompok tertentu. 

2. Hakikat Peserta Didik 

a. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik adalah subjek utama dalam proses pendidikan yang 

merupakan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari komponen 

pendidikan. Peserta didik adalah istilah yang merujuk kepada individu 

atau siswa yang terlibat dalam proses pendidikan formal atau informal. 

Secara umum, peserta didik mencakup semua orang yang sedang 

belajar atau menerima proses pembelajaran, baik pada jalur, jenjang, 
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dan jenis pendidikan tertentu. Menurut pendapat Sudrajat & Hariati 

(2021, p. 254) dengan mengadopsi pandangan "belajar sepanjang 

masa", istilah yang lebih sesuai untuk merujuk pada individu yang 

sedang mengejar ilmu pengetahuan adalah peserta didik, bukan anak 

didik. Penggunaan istilah peserta didik mencakup berbagai kelompok 

usia, tidak hanya terbatas pada anak-anak, melainkan juga mencakup 

orang dewasa. Di samping itu, istilah anak didik bersifat khusus untuk 

individu yang masih dalam usia kanak-kanak. Penggunaan istilah 

peserta didik juga mencerminkan keberagaman lingkup lembaga 

pendidikan, tidak hanya terbatas pada institusi formal, seperti sekolah 

dan perguruan tinggi, tetapi juga melibatkan lembaga pendidikan di 

masyarakat, seperti majelis taklim, paguyuban, dan sejenisnya. Sejalan 

dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:  

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

 

Dari pengertian di atas, secara luas peserta didik tidak hanya terbatas 

pada usia anak-anak atau remaja yang bersekolah di tingkat pendidikan 

dasar atau menengah, tetapi juga mencakup orang dewasa yang terlibat 

dalam program pendidikan, pelatihan kerja, atau pendidikan lanjutan. 

Dalam setiap hal pendidikan, peserta didik memiliki peran penting 

sebagai penerima dan aktor utama ataupun subjek dalam proses belajar-

mengajar. 
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b. Karakteristik Peserta Didik SD Tingkat Atas 

Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku di dalam setiap 

individu yang terus melekat dan menjadikan suatu individu memiliki 

ciri khas ataupun keunikan. Asal usul kata "karakter" berasal dari 

bahasa Yunani yang artinya "menandai" dan memusatkan perhatian, 

bagaimana menerapkan nilai-nilai positif melalui tindakan atau 

perilaku. Karakter sendiri sangat erat dengan persoal suatu individu 

atau kepribadian yang melekat dan dijadikan tanda untuk mengenali 

seseorang. Setiap orang memiliki ciri khas ataupun karakteristik 

tertantu, termasuk halnya peserta didik. Menurut pendapat Hanifah et 

al., (2020, p. 109) karakteristik siswa mencakup berbagai aspek atau 

kualitas individual siswa, seperti minat, sikap, motivasi belajar, gaya 

belajar, kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang dimilikinya. 

Setiap peserta didik menunjukkan ciri-ciri yang beragam, baik itu di 

dalam jenjang SD baik tingkat atas maupun di tingkat bawah. 

Usia rata-rata anak-anak Indonesia saat mereka mulai masuk SD 

adalah 6 tahun dan menyelesaikan pendidikan dasar pada usia 12 tahun. 

Dalam konteks tahapan perkembangan anak, dapat disimpulkan bahwa 

anak-anak usia sekolah berada dalam dua fase perkembangan, yakni 

masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun) dan masa kanak-kanak akhir (10-

12 tahun). Karakteristik anak-anak usia sekolah ini berbeda dengan 

anak-anak yang lebih muda. Mereka cenderung senang bermain, aktif 
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bergerak, menyukai kerja kelompok, dan lebih suka merasakan atau 

melakukan sesuatu secara langsung. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk mengembangkan bebrbagai metode pembelajaran yang 

mencakup unsur permainan, mendorong siswa untuk berpindah atau 

bergerak, mendorong kerja kelompok, dan memberikan kesempatan 

langsung untuk terlibat dalam proses pembelajaran (Meriyati, 2015, p. 

13). 

 Dalam struktur pendidikan dasar, terdapat dua tingkatan utama, 

yakni kelas rendah dan kelas tinggi. Dengan demikian, peserta didik 

menunjukkan variasi dalam karakteristik atau ciri khasnya, mengingat 

perbedaan tingkat tersebut. Menurut Sunarto (dalam Sabani, 2019, p. 

93) pada jenjang pendidikan SD, fase anak SD dapat diuraikan menjadi 

dua periode, yakni: 

1) Masa kelas awal SD, kira-kira pada usia 6 tahun atau 7 tahun hingga 

9 tahun atau 10 tahun. Karakteristik siswa pada kelas awal SD 

(kelas 1, kelas 2, dan kelas 3) adalah sebagai berikut: 

a) Karakteristik umum: 

(1) Respon waktu yang lambat 

Anak-anak pada tahap ini cenderung memiliki 

respons yang lambat. Respon ini biasanya terhadap 

rangsangan atau instruksi yang diberikan. 

(2) Koordinasi otot yang belum sempurna 
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Kemampuan koordinasi motorik mereka belum 

sepenuhnya berkembang. Dalam hal bergerak mereka 

belum terkoordinasi dengan baik. 

(3) Cenderung suka berkelahi 

Anak-anak mungkin menunjukkan kecenderungan 

untuk berkelahi atau berselisih dengan teman sebaya 

sebagai bagian dari interaksi sosial mereka. Hal ini 

dikarenakan emosi yang masih labil. 

(4) Gemar bergerak, bermain, dan memanjat 

Anak-anak sangat aktif dan menikmati berbagai 

aktivitas fisik, seperti bermain, bergerak, dan memanjat. 

Mereka juga cenderung memiliki energi yang tinggi dan 

ingin menghabiskan waktu di luar ruangan. 

(5) Aktif dan bersemangat terhadap bunyi-bunyian yang 

berirama 

Anak-anak pada tahap awal SD menunjukkan tingkat 

aktivitas yang tinggi dan antusias terhadap bunyi-bunyian 

yang berirama. Mereka cenderung aktif dalam aktivitas 

yang melibatkan suara-suara yang berirama, seperti 

menyanyi, menari, atau bermain alat musik sederhana. 

b) Karakteristik kecerdasan: 

(1) Pemusatan perhatian yang masih kurang 



28 
 

Kemampuan anak-anak pada tahap awal SD untuk 

melakukan pemecahan masalah dan pemikiran abstrak 

masih terbatas. Mereka lebih cenderung menggunakan 

pemikiran konkret dalam memahami dunia di sekitar 

mereka 

(2) Kemampuan berpikir yang terbatas 

Kemampuan anak-anak pada tahap awal SD untuk 

melakukan pemecahan masalah dan pemikiran abstrak 

masih terbatas. Mereka lebih cenderung menggunakan 

pemikiran abstrak dalam memahami dunia di sekitar 

mereka. Selain itu, mereka juga masih dalam proses 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang 

lebih kompleks. 

(3) Kegemaran untuk mengulangi berbagai kegiatan 

Anak-anak pada tahap awal SD cenderung menyukai 

rutinitas dan mengulangi kegiatan yang mereka anggap 

menyenangkan atau menarik. Mereka dapat menunjukkan 

minat yang kuat dalam melakukan kegiatan yang sama 

berulang kali, seperti membaca buku yang sama atau 

bermain permainan yang sama secara berulang. 

c) Karakteristik sosial: 

(1) Tertarik pada hal-hal yang dramatis 
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Anak-anak pada tahap awal SD sering menunjukkan 

ketertarikan yang besar pada situasi atau peristiwa yang 

dramatis atau teatrikal. Mereka dapat menunjukkan minat 

yang kuat pada cerita-cerita atau permainan yang 

melibatkan konflik atau kejutan yang dramatis. 

(2) Suka berkhayal dan meniru 

Anak-anak pada tahap awal SD cenderung memiliki 

imajinasi yang kuat dan senang meniru perilaku atau peran 

dari tokoh-tokoh yang mereka temui dalam cerita atau 

media. Mereka dapat menunjukkan kreativitas dalam 

bermain peran dan mengeksplorasi berbagai situasi 

imajiner. 

(3) Senang dengan alam dan cerita-cerita 

Anak-anak pada tahap awal SD sering menunjukkan 

minat yang besar pada alam dan cerita-cerita. Mereka dapat 

menikmati aktivitas di luar ruangan dan menunjukkan 

ketertarikan pada flora dan fauna. Selain itu, mereka juga 

dapat menunjukkan minat pada cerita-cerita fiksi atau 

dongeng yang melibatkan petualangan atau keajaiban. 

(4) Memiliki sifat pemberani dan senang mendapat pujian 

Anak-anak pada tahap awal SD sering menunjukkan 

sikap yang penuh semangat dan berani dalam menghadapi 

tantangan atau situasi yang baru. Mereka juga senang 
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mendapat pujian atau penghargaan atas prestasi atau 

perilaku positif yang mereka tunjukkan. 

d) Kegiatan gerak yang dilakukan: 

(1) Menirukan 

Anak-anak pada kelas awal SD cenderung senang 

menirukan apa yang mereka lihat. Oleh itu, gerakan apa saja 

yang terlihat di TV maupun yang dilakukan oleh orang lain 

atau binatang sering ditirukan. 

(2) Manipulasi 

Anak-anak kelas awal SD secara spontan menirukan 

gerakan dari objek yang mereka amati. Mereka 

menampilkan gerakan sesuai dengan keinginan mereka. 

2) Masa kelas akhir atau kelas atas SD, kira-kira pada usia 9 tahun atau 

10 tahun hingga 12 tahun atau 13 tahun. Karakteristik anak pada 

kelas akhir SD memiliki sedikit persamaan dengan kelas awal. 

Karakteristik kelas akhir tersebut antara lain: 

a) Karakteristik umum: 

(1) Respon waktu yang cepat 

Anak-anak pada tahap ini mampu merespons 

rangsangan atau situasi dengan cepat dan efisien. Misalnya, 

mereka dapat dengan cepat menjawab pertanyaan guru atau 

merespons perintah dalam situasi tertentu. 

(2) Koordinasi otot yang sudah sempurna 
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Kemampuan koordinasi antara otot-otot tubuh anak-

anak pada tahap ini sudah berkembang dengan baik. Mereka 

mampu melakukan gerakan-gerakan dengan presisi dan 

kefasihan yang lebih baik, seperti dalam olahraga atau 

kegiatan fisik lainnya. 

(3) Gemar bergerak dan bermain 

Anak-anak pada tahap ini cenderung aktif dan senang 

bergerak serta bermain. Mereka menikmati berbagai jenis 

kegiatan fisik dan aktivitas permainan yang melibatkan 

gerakan tubuh. 

b) Karakteristik kecerdasan: 

(1) Kemampuan pemusatan perhatian yang lebih baik 

Anak-anak pada tahap ini mampu memusatkan 

perhatian pada tugas atau aktivitas dengan lebih baik dan 

lebih lama. Mereka dapat fokus pada satu hal tanpa mudah 

terganggu oleh hal-hal lain di sekitarnya. 

(2) Kemampuan berpikir yang lebih kompleks 

Kecerdasan anak-anak pada tahap ini semakin 

berkembang sehingga mereka mampu melakukan 

pemikiran yang lebih kompleks dan abstrak. Mereka dapat 

memecahkan masalah dengan lebih baik dan 

menghubungkan berbagai konsep secara lebih mendalam.  
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c) Karakteristik sosial: 

(1) Tidak tertarik pada hal-hal yang dramatis 

Anak-anak pada tahap ini cenderung menghindari 

situasi yang berlebihan atau berlebihan dalam dramatisasi. 

Mereka lebih suka pada interaksi yang santai dan tidak 

terlalu dramatis. 

(2) Gemar berinteraksi dalam lingkungan sosial 

Anak-anak pada tahap ini aktif dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar. Mereka 

menikmati kegiatan bersama dan belajar dari interaksi sosial 

dengan orang lain. 

(3) Senang dengan cerita-cerita sosial dan memiliki sifat 

pemberani dengan menggunakan logika 

Anak-anak pada tahap ini menyukai cerita-cerita 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan 

lingkungan sosial. Mereka juga mulai mengembangkan 

kemampuan untuk menggunakan logika dalam menghadapi 

tantangan dan situasi yang menantang. 

d) Kegiatan gerak yang dilakukan: 

(1) Anak memiliki kemampuan untuk menampilkan kegiatan 

yang lebih kompleks, mengekspresikan diri dari kegiatan 

yang dilakukan. 
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Anak-anak pada tahap ini mampu melakukan 

gerakan atau aktivitas fisik yang lebih kompleks, dan 

mereka dapat mengekspresikan diri mereka melalui gerakan 

tersebut. Mereka bisa menampilkan keterampilan motorik 

yang lebih canggih dalam olahraga atau aktivitas fisik 

lainnya. 

(2) Artikulasi. 

Anak-anak pada tahap ini juga mulai 

mengembangkan kemampuan untuk mengartikulasikan ide 

dan gagasan dengan lebih jelas dan terorganisir. Mereka 

belajar untuk menyampaikan pikiran mereka dengan lebih 

baik melalui bahasa lisan atau tulisan. 

 Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

adanya perbedaan setiap peserta didik, seperti memiliki ciri khas atau 

karakteristiknya sendiri, termasuk dalam hal minat, sikap, motivasi 

belajar, gaya belajar, kemampuan berfikir, dan kemampuan awal. 

Perbedaan karakteristik pada anak SD sangatlah berbeda di antara 

kedua fase. Anak-anak usia sekolah cenderung senang bermain, aktif 

bergerak, menyukai kerja kelompok, dan lebih suka merasakan atau 

melakukan sesuatu secara langsung. Dalam jenjang SD yang terbagi 

menjadi kelas rendah dan kelas tinggi, karakteristik peserta didik juga 

berbeda-beda. Fase kelas rendah cenderung mencakup sifat tunduk 

pada peraturan, kecenderungan membanding-bandingkan diri, dan 
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keinginan untuk mendapatkan nilai yang baik. Sementara itu, fase kelas 

tinggi menunjukkan minat terhadap kehidupan praktis, sifat realistik, 

dan kegemaran membentuk kelompok sebaya. 

3. Hakikat Senam 

a. Pengertian Senam, Senam Lantai, dan Meroda 

Senam adalah salah satu materi mata pelajaran Pendidikan Jasmai, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang diberikan pada tingkat sekolah 

dasar (SD). Dalam sejarah senam, tercatat bahwa senam pertama kali 

diperkenalkan pada zaman Yunani kuno. Senam merupakan suatu 

istilah dalam bahasa Indonesia yang berasal dari kata "Gymnastics", 

dan dalam bahasa Latin adalah "Gymnos" yang memiliki arti telanjang. 

Dalam bahasa Latin, kata "Gymnastics" diturunkan dari istilah 

"gymnazein" yang berarti berlatih atau melatih diri. Sementara itu, 

"Gymnasium" merujuk pada suatu tempat untuk melakukan latihan 

senam. Pentingnya gerakan senam tidak hanya terletak pada 

pembentukan tubuh, tetapi juga dalam membentuk kedisiplinan, 

kecerdasan, kreativitas, dan keterampilan. Sapto (2018, p. 10) 

mendefinisikan bahwa senam adalah bentuk aktivitas fisik yang 

tersusun secara terencana, melibatkan gerakan terpilih untuk mencapai 

tujuan tertentu. Selain itu, senam juga dapat diartikan sebagai latihan 

yang sengaja dirancang secara sistematis dan dilakukan secara sadar 

untuk membentuk dan mengembangkan pribadi dengan harmonis. 

Sebagai cabang olahraga, senam melibatkan pesenam yang melakukan 
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prestasi akrobatik, lompatan, dan gerakan lainnya, baik secara 

individual maupun dengan menggunakan alat, seperti balok 

keseimbangan, tali, atau pita. Dengan memerlukan kekuatan, 

kecepatan, dan keserasian gerakan fisik, senam bertujuan untuk 

mengembangkan kekuatan dan koordinasi tubuh.  

 Olahraga senam memiliki berbagai macam jenis, salah satunya 

adalah senam artistik. Senam artistik merupakan disiplin olahraga 

senam yang sangat terkenal di Olimpiade. Jenis ini terbagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu senam artistik putra dan senam artistik putri. Perlu 

dicatat bahwa alat yang digunakan dalam pertandingan tidak sama 

antara kategori putra dan putri. Pada senam artistik putri, terdapat 

empat alat yang dipertandingkan, yakni lantai, meja lompat, palang 

bertingkat, dan balok keseimbangan. Sementara itu, senam artistik 

putra melibatkan enam alat, seperti lantai, meja lompat, gelang-gelang 

ring, kuda pelana, palang sejajar, dan palang tunggal. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan signifikan dalam jenis dan jumlah alat yang 

digunakan antara senam artistik putra dan putri dalam kompetisi (Heru 

Iswanto, 2018, p. 49). Dari pendapat di atas, senam artistik memiliki 

berbagai macam nomor alat yang diperlombakan dan alat yang 

digunakan di berbagai nomor sangat beragam. Jumlah nomor alat putra 

dan putri ada 10, dua di antaranya memiliki kesamaan, yakni nomor 

lantai dan nomor meja.  
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Nomor lantai sendiri memiliki berbagai macam gerak dasarnya 

seringkali dipraktikkan di berbagai jenjang pendidikan. Senam lantai 

(floor exercise) adalah gerakan senam yang termasuk ke dalam nomor 

alat senam artistik yang dilakukan tanpa alat pada lantai beralaskan 

matras. Walaupun termasuk nomor alat, pesenam lantai tidak 

menggunakan alat yang besar dan telihat, seperti nomor alat lainnya, 

melainkan menggunakan lantai sebagai alas, alat, dan sarana untuk 

membentuk gerakan-gerakan yang mengandung seni artistik. Pesenam 

lantai sendiri memanfaatkan tubuhnya untuk melakukan gerak 

kombinasi yang terpadu dengan menggunakan berbagai unsur-unsur, 

seperti mengguling, melompat, meloncat, dan memutarbalikkan 

tubuhnya di udara dengan menyatukan komponen gerak, seperti 

kekuatan, kelentukan, kecepatan, dan koodinasi gerak menghasilkan 

sebuah keindahan yang sering disebut dengan artistik. Macam-macam 

gerak dalam senam lantai ada beragam, seperti meroda, guling depan, 

guling belakang, handstand, satlto dan lainnya. Salah satu gerak dalam 

senam yang seringkali dilakukan oleh anak adalah meroda.   

 Menurut pendapat Muhajir (dalam Murtaqi et al., 2018, p. 203) salah 

satu bagian dari kurikulum PJOK di tingkat SD adalah aktivitas 

olahraga, baik kelas atas maupun bawah. Dari berbagai aktivitas 

olahraga yang diberikan terdapat materi senam lantai meroda yang 

diajarkan kepada peserta didik. Meroda atau gerakan baling-baling 

merupakan gerak yang melibatkan gerakan perputaran tubuh ke 
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samping dengan tangan dan kaki berputar, seperti baling-baling. Dalam 

definisinya, meroda sendiri adalah gerakan tubuh ke samping di mana 

siswa pada satu titik bertumpu pada kedua tangan dengan kaki terbuka 

lebar. Hal ini selaras dengan definisi oleh Mahendra (dalam Oksyalia et 

al., 2018, p. 24) pembelajaran senam lantai di SD mengajarkan berbagai 

keterampilan dan teknik senam, termasuk gerakan meroda atau baling-

baling, yang sering disebut Cartwheel dalam bahasa Inggris. Pada 

pembelajaran ini, siswa diajarkan teknik tersebut baik di lantai maupun 

pada alat. Gerakan meroda merupakan unsur penting dalam senam 

lantai, memerlukan penguasaan yang baik. Cartwheel adalah gerakan 

putaran dengan poros anterior-posterior, membagi tubuh menjadi 

bidang samping kanan dan bidang tubuh samping kiri. 

Dalam pembelajaran senam di SD, pembelajaran senam mengikuti 

Standar Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI dan KD) SD yang 

meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan variasi, ketangkasan 

tanpa alat, ketangkasan dengan alat, dan gerak dominan senam lantai. 

Berbagai macam ketangkasan tersebut masuk ke dalam kompetensi 

pengetahuan senam lantai yang dirangkum menjadi kombinasi gerak 

dominan. Gerak dominan nantinya akan disampaikan terlebih dadulu 

selanjutnya akan dipraktikkan oleh peserta didik. Berikut KI dan KD 

pembelajaran senam untuk kelas V PJOK: 
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Tabel 1. KI dan KD Senam Kelas V SD 

 

b. Pembelajaran Senam Lantai Meroda 

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan 

membimbing peserta didik agar mampu menguasai materi pelajaran 

dengan optimal. Poses pembelajaran juga merupakan proses yang 

dilalui oleh semua manusia yang terus berlangsung sepanjang hidup 

manusia (Ubabuddin, 2019, p. 21). Menurut pendapat Pane & 

Dasopang (2017, p 337) hakikat pembelajaran pada dasarnya, 

mencakup serangkaian langkah yang melibatkan penyusunan dan 

organisasi lingkungan sekitar peserta didik. Tujuannya adalah untuk 

merangsang dan mendorong peserta didik agar aktif dalam proses 

belajar. Pembelajaran juga diartikan sebagai upaya memberikan 
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panduan atau dukungan kepada peserta didik selama mereka terlibat 

dalam aktivitas belajar.  

Gambar 3. Gerakan Meroda (Sumber: Falaahudin, 2021: 26) 

 

 Pembelajaran meroda dapat dilakukan dengan menggunakan awalan 

ke arah kiri atau ke kanan, tergantung pada preferensi posisi yang 

dianggap nyaman. Menurut Falaahudin (2021, pp. 37-38) gerakan 

meroda memerlukan koordinasi gerak yang presisi dan baik. Berikut 

adalah beberapa langkah untuk menjalankan gerakan meroda: 

1) Awali dengan berdiri tegak dan kedua tangan lurus di samping 

badan. 

2) Selanjutnya, buka kaki selebar bahu sambil mengangkat kedua 

tangan lurus ke atas, membentuk huruf V. 

3) Lepaskan tubuh ke arah kiri, dengan menempatkan telapak tangan 

kiri di atas matras. 

4) Angkat kaki kiri lurus ke atas. 

5) Lanjutkan dengan memposisikan tangan kanan di sebelah tangan 

kiri. 



40 
 

6) Angkat kaki kanan lurus ke atas, dilanjutkan kaki kiri mulai turun. 

7) Angkat tangan kiri diikuti oleh kaki kiri. 

8) Kembali ke posisi awal dengan berdiri tegak 

Serangkaian kegagalan dalam pelaksanaan meroda seringkali 

muncul secara spontan, menunjukkan adanya kesalahan dalam proses 

meroda. Menurut Falaahudin (2021, p. 38) kesalahan yang kerap 

muncul saat melakukan gerakan meroda meliputi: 

1) Kurangnya kekuatan pada hentakan atau lemparan kaki. 

2) Gerakan hentakan atau lemparan kaki cenderung bergerak ke depan, 

seharusnya bergerak ke atas. 

3) Penempatan tangan pertama di lantai terlalu dekat dengan kaki 

tolakan. 

4) Kurangnya kelincahan dalam sikap badan. 

5) Kedua siku cenderung dibengkokkan secara berlebihan. 

Dalam upaya untuk mengurangi kegagalan dalan proses meroda, 

banyak sekali metode yang digunakan sebagai solusi untuk mengatasi 

hal tersebuti. Salah satu metode yang digunakan untuk digunakan 

sebagai panduan dalam melakukan gerak meroda adalah panduan one 

to five. Menurut Riyanto (2019, p. 24) panduan petunjuk one to five 

mengalami penyesuaian pada tugas dasar baling-baling atau gerakan 

berputar ke samping. Petunjuk ini dirancang dalam bentuk urutan 

bagian gerakan dengan penghitungan dari 1 hingga 5, tujuannya adalah 

untuk membantu siswa mengingat dan melaksanakan urutan gerakan 
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memutar ke samping dengan benar. Gerakan ini melibatkan penumpuan 

pada kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki secara bergantian. 

Berikut adalah panduan one to five gerak meroda: 

Gambar 4. Panduan one to five gerak meroda (Sumber: Riyanto,   

2019: 25) 
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4. Hakikat Tes 

a. Pengertian Tes, Tes Objektif, dan Tes Pilihan Ganda 

Evaluasi merupakan suatu tindakan penilaian terhadap pencapaian 

pembelajaran atau pengukuran pemahaman siswa terhadap konsep 

materi yang diajarkan dalam konteks proses belajar-mengajar. Proses 

evaluasi harus dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan 

guna mencerminkan secara akurat kemampuan siswa yang dievaluasi. 

Untuk mencapai objektif evaluasi dengan efektif, penting bagi pendidik 

untuk memiliki pemahaman yang mendalam terhadap berbagai metode 

evaluasi yang relevan. Secara umum, metode evaluasi dalam 

pendidikan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni ujian 

(tes) dan penilaian selain ujian (non-tes). Tes adalah salah satu 

instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur kinerja atau 

pemahaman seseorang terhadap suatu materi. Keberhasilan suatu tes 

dalam melaksanakan fungsi pengukuran dapat diukur berdasarkan 

kemampuannya untuk memberikan hasil yang teliti dan akurat. Jenis 

tes dapat dibedakan menjadi dua, yakni tes subjektif dan tes objektif 

(Febyronita & Giyanto, 2016, p. 17). Di dalam pelaksanaan tes, tes 

subjektif melibatkan tes essay atau uraian, serta tes objektif yang 

mencakup pilihan ganda, menjodohkan, benar-salah, dan jawaban 

singkat (Short Answer Test).  

 Menurut pendapat Asrul et al., (2014, p. 45) tes objektif disebut 

objektif karena metodenya yang konsisten dalam pemeriksaan terhadap 
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seluruh murid yang mengikuti suatu tes. Jenis tes objektif juga dikenal 

sebagai tes jawaban pendek, yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 

(items) yang dapat dijawab tester dengan memilih salah satu atau lebih 

opsi jawaban yang telah dipasangkan pada setiap item, atau dengan 

menuliskan jawaban berupa kata-kata atau simbol-simbol pada tempat 

yang disediakan untuk masing-masing item yang bersangkutan. Tes 

objektif mencakup berbagai bentuk, seperti melengkapi, pilihan ganda, 

menjodohkan, serta bentuk pilihan benar-salah. 

 Salah satu tes yang sering digunakan dalam mengukur hasil 

pembelajaran adalah tes objektif pilihan ganda. Menurut Kadir (2015, 

p. 71) jenis tes pilihan ganda mempunyai sifat objektif dengan ditandai 

dengan kunci jawaban yang jelas dan pasti. Dengan danya kepastian 

jawaban memungkinkan penilaian menjadi objektif. Sebagai contoh, 

setelah siswa menyelesaikan soal pilihan ganda, skornya akan tetap 

sama jika diperiksa oleh lebih dari satu pemeriksa karena setiap 

jawaban memiliki skor yang sudah ditentukan. Sifat ini membuat tes ini 

tidak membedakan antara jawaban benar dan salah sebagian. Soal 

pilihan ganda terdiri dari pernyataan atau pertanyaan yang harus 

dijawab siswa dengan memilih satu opsi dari beberapa alternatif yang 

disediakan, di mana salah satunya benar dan yang lainnya disebut 

pengecoh. Tes seleksi berbentuk pilihan ganda sangat umum digunakan 

dan mencakup butir tes tipe seleksi. Desain tes pilihan ganda dapat 

disusun untuk mengevaluasi berbagai tingkat hasil belajar, mulai dari 
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yang paling dasar hingga yang lebih kompleks. Selain itu, tes ini 

mampu menyajikan butir-soal yang memiliki kualitas tinggi. Karena 

alasan tersebut, tes pilihan ganda memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam mengukur hasil belajar. 

b. Karakteristik Tes yang Baik 

Sudiyono & Arikunto (dalam Sugianto, 2016, pp. 1-2 ) menyatakan 

bahwa sebuah tes yang baik harus memenuhi beberapa kriteria esensial, 

di antaranya:  

1) Validitas 

Keabsahan atau validitas mengacu pada apakah tes secara 

tepat mengukur aspek yang dimaksudkan. Sebagai contoh, jika tes 

dimaksudkan untuk menilai kemampuan berkomunikasi lisan maka 

format tes haruslah berupa interaksi lisan, bukan tertulis. Secara 

umum, ada dua jenis validitas: validitas logis yang mengkaji apakah 

tes tersebut konsisten dengan teori-teori yang ada, dan validitas 

empiris yang mengevaluasi berdasarkan data-data yang diperoleh 

dari pengalaman praktis, seperti nilai atau skor yang diperoleh oleh 

peserta tes. 

2) Reliabilitas 

Konsistensi hasil tes merujuk pada stabilitas hasil tes, 

terlepas dari berapa kali tes diberikan kepada subjek yang sama. 

Meskipun tidak selalu menghasilkan nilai yang identik, konsistensi 

ini menjamin bahwa jika hasil tes menurun maka hasil tes dari 
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seluruh peserta akan menurun, dan sebaliknya. Analoginya 

sederhana, seperti orang yang konsisten dalam berbicara tentunya 

membuat percakapan mereka dapat diandalkan karena tidak 

berubah-ubah. Oleh karena itu, tes yang menunjukkan konsistensi 

dianggap dapat dipercaya sebagai alat pengukur yang dapat 

diandalkan. 

3) Objektif 

Penyekoran yang objektif adalah prinsip yang mendasari 

Objectivitas, yang mengacu pada konsistensi dalam sistem evaluasi. 

Objektifs ini menegaskan ketiadaan pengaruh pribadi yang dapat 

memengaruhi hasil evaluasi. Dengan demikian, hasil tes 

mencerminkan kemampuan peserta dengan jujur. 

4) Praktis  

Praktis adalah konsep dari praktikabilitas yang 

menggambarkan kemudahan dan kenyamanan dalam mengelola. 

Kepraktisan menandakan bahwa tes dapat dijalankan dengan 

mudah, mudah diperiksa, dan disertai panduan yang terperinci. 

Dengan demikian, tes tersebut simpel namun komprehensif. 

5) Ekonomis 

Memiliki nilai ekonomis merupakan salah satu karakteristik 

tes yang baik, hal ini menunjukkan bahwa tes tidak memerlukan 

biaya yang tinggi, waktu yang besar, dan tenaga yang berlimpah. 

Yang terutama, tes dapat dijalankan secara efisien. 
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Dari lima ciri tes yang berkualitas di atas, minimal dua karakteristik 

perlu mendapat perhatian khusus dan dianggap sangat penting. Hal ini 

sering menjadi dasar dalam menilai keandalan suatu tes sebagai 

instrumen evaluasi, baik dalam konteks proses pembelajaran maupun 

dalam penelitian, terutama yang bersifat kuantitatif. Kedua 

karakteristik tersebut ialah validitas (ketepatan) dan reliabilitas 

(konsistensi). Oleh karena itu, sebuah tes atau instrumen haruslah valid 

dan reliabel agar hasilnya dapat dianggap dapat dipercaya. 

Di dalam suatu tes ada beberapa jenis tes objektif yang seringkali 

digunakan. Salah satu dari tes yang sering digunakan adalah tes pilihan 

ganda. Tes pilihan ganda adalah di mana setiap pertanyaan memiliki 

lebih dari satu jawaban yang disediakan dan hanya satu jawaban yang 

benar atau paling benar. Dalam hal ini perlu penyusunan yang baik 

untuk membentuk suatu tes pilihan ganda yang valid dan handal. 

Menurut pendapat Asrul et al., (2014, p. 46) penyusunan ujian dalam 

format pilihan ganda harus memiliki pedoman, seperti: 

1) Adanya konsistensi antara pernyataan dalam pertanyaan dengan 

opsi jawaban. 

2) Kalimat dalam setiap pertanyaan sebaiknya dirumuskan dengan 

kejelasan. 

3) Disarankan agar pertanyaan disusun menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti. 
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4) Setiap pertanyaan sebaiknya hanya fokus pada satu masalah, 

meskipun masalah tersebut bisa sedikit kompleks. 

5. Analisis Butir Tes 

Menurut Majid dan Firdaus (dalam Purwaningsih, 2022, pp. 227-228) 

penting sekali bagi seorang pendidik untuk melakukan analisis terhadap 

butir soal sebagai upaya meningkatkan kualitas pertanyaan yang telah 

disusun. Penulis berpendapat bahwa dalam mengelola tes hasil belajar, 

sangat diperlukan analisis mendalam terhadap setiap soal guna menyajikan 

tes yang bermutu tinggi kepada siswa. Menurut Fitrianawati (2015, p. 283) 

analisis butir soal dalam proses belajar mengajar dapat memanfaatkan tes 

yang sudah distandardisasikan atau tes yang dibuat oleh guru. Tes yang 

sudah distandardisasikan merupakan tes yang telah melewati proses 

standardisasi, termasuk validitas dan reliabilitas. Pada intinya menganalisis 

butir tes adalah suatu langkah yang signifikan dalam mengevaluasi isi butir-

butir soal pada suatu instrumen tes, dengan tujuan untuk mendapatkan 

kumpulan butir tes yang memiliki kualitas yang memadai. Tujuan utama 

dari analisis butir tes adalah mengidentifikasi butir-butir soal dalam 

instrumen tes, dengan membedakannya menjadi kategori baik, kurang baik, 

dan tidak baik. 

a. Validitas 

Menurut Sanaky (2021, p. 433) validitas merujuk pada tingkat 

kecermatan pengukuran. Alat ukur yang dapat dianggap valid mampu 

menjalankan fungsi pengukurannya dengan akurat dan memiliki 
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tingkat kecermatan yang tinggi. Kecermatan di sini mencakup 

kemampuan untuk mendeteksi perbedaan-perbedaan kecil pada atribut 

yang diukur. Tingkat validitas suatu tes dapat diukur dari sejauh mana 

tes tersebut mampu menjalankan fungsi pengukurannya, memberikan 

hasil yang tepat, dan akurat sesuai dengan tujuan pengukuran. Tes yang 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran 

dianggap memiliki validitas rendah. Mukhlisa (2023, p. 144) 

menyatakan validitas isi diperiksa oleh individu yang memiliki 

keahlian dalam bidang atau materi yang ingin diukur, baik itu pakar 

atau praktisi. Evaluasi validitas isi melibatkan penyesuaian antara 

konten dari setiap butir tes dengan kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, dan tingkat kognitif yang telah ditetapkan. Selanjutnya, 

validitas isi dapat diukur secara kuantitatif dengan membandingkan 

skor hasil validasi oleh pakar atau praktisi dengan standar validitas 

yang telah ditetapkan untuk setiap butir tes. 

 Proses perhitungan validitas isi dapat dilakukan dengan memilih 

salah satu metode yang ada, seperti CVR oleh Lawshe, indeks validitas 

oleh Aiken, atau validitas isi oleh Gregory. Jika terdapat butir tes yang 

dinilai tidak valid, revisi atau penghapusan dapat menjadi langkah 

selanjutnya. Asrul et al., (2014, p. 121) menyatakan valid berarti sah 

atau tepat. Oleh karena itu, tes yang valid menunjukkan bahwa tes 

tersebut efektif sebagai alat ukur untuk suatu objek tertentu. Validitas 

tes pada dasarnya terkait dengan ketepatan dan kesesuaian antara tes 
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sebagai alat ukur dan objek yang diukur. Sebagai contoh, pengukuran 

berat badan tidak dapat dianggap valid jika menggunakan meteran. Di 

dalam kilang padi, terdapat timbangan yang tepat untuk mengukur berat 

beras, tetapi timbangan tersebut tidak sesuai untuk mengukur berat 

emas berbentuk cincin. Oleh karena itu, tes yang dipilih harus 

disesuaikan dengan karakteristik hasil belajar yang ingin diukur. 

b. Reliabilitas 

Menurut Ghozali (dalam Sanaky, 2021, p 433) tingkat kehandalan 

sebuah instrumen pengukuran, seperti kuesioner, dapat diidentifikasi 

melalui reliabilitas, yang berperan sebagai alat untuk mengevaluasi 

sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur variabel atau konstruk 

tertentu. Keberlakuan atau kehandalan kuesioner ditentukan oleh 

konsistensi atau stabilitas jawaban individu terhadap pernyataan dari 

waktu ke waktu. Sebuah kuesioner dianggap handal jika mampu 

menghasilkan respons yang tetap konsisten. Hayati & Lailatussaadah 

(2016, p. 170) menyatakan reliabilitas merujuk pada ketepatan 

pengukuran. Meskipun reliabilitas adalah suatu persyaratan yang 

penting, ia sendiri tidak cukup untuk menetapkan validitas hasil 

pengukuran. Meskipun reliabilitas yang rendah dianggap dapat 

membatasi validitas, reliabilitas yang tinggi juga tidak menjamin hasil 

validitas yang tinggi. Oleh karena itu, reliabilitas hanya memberikan 

kepastian dalam hal ketepatan, yang dapat memfasilitasi validitas. 

Asrul et al., (2014, p. 125) menyatakan bahwa menurut definisi kata 
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"reliabel" dapat diartikan sebagai dapat dipercaya. Dalam hal ini, 

instrumen yang dianggap reliabel adalah yang memberikan hasil 

pengukuran yang dapat diandalkan. Suatu instrumen dianggap dapat 

dipercaya jika ketika digunakan secara berulang-ulang, hasil 

pengukurannya tetap konsisten. Sebagai contoh, mistar dianggap 

sebagai alat ukur yang reliabel karena penggunaan berulang 

menunjukkan bahwa hasil pengukuran panjang sebuah benda tidak 

mengalami perbedaan signifikan. Demikian pula, sebuah tes dianggap 

reliabel jika hasil pengukurannya relatif tetap konsisten saat digunakan 

secara berulang terhadap peserta didik yang sama. Dengan demikian, 

instrumen-instrumen yang dapat diandalkan adalah yang memberikan 

hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya ketika digunakan 

berulang kali. 

c. Tingkat Kesukaran 

Menurut pendapat Yani et al., (2014, p. 103) tingkat kesulitan suatu 

pertanyaan dapat diukur melalui angka yang mencerminkan apakah 

pertanyaan yang diuji termasuk dalam kategori mudah, sedang, atau 

sulit. Selaras dengan pendapat Asrul et al., (2014, p. 148) soal atau 

pertanyaan yang berkualitas adalah pertanyaan yang tidak terlalu 

sederhana atau terlalu sulit. Pertanyaan yang terlalu sederhana tidak 

mendorong siswa untuk meningkatkan usaha mereka dalam 

menyelesaikannya. Sebaliknya, pertanyaan yang terlalu sulit dapat 
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membuat siswa merasa putus asa dan kehilangan semangat untuk 

mencoba lagi karena dianggap di luar kemampuannya. 

d. Daya Pembeda 

Menurut penjelasan Daryanto (dalam Yani et al., 2014, p. 103) daya 

pembeda suatu pertanyaan terletak pada kemampuannya untuk 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan 

siswa yang memiliki kemampuan rendah. Hal ini selaras dengan 

pendapat Asrul et al., (2014, p. 151) Kemampuan suatu soal dalam 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa 

yang memiliki kemampuan rendah disebut sebagai daya pembeda. 

Indeks diskriminasi, atau D, adalah angka yang menunjukkan seberapa 

besar perbedaan pembeda tersebut. Mirip dengan indeks kesukaran, 

indeks diskriminasi berkisar antara 0,00 hingga 1,00, walaupun indeks 

kesukaran tidak memiliki tanda negatif. Penggunaan tanda negatif pada 

indeks diskriminasi diperlukan ketika suatu soal "terbalik" dan 

menunjukkan evaluasi yang tidak akurat terhadap kemampuan siswa, 

seperti menyebut anak pandai sebagai bodoh dan sebaliknya. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi sehingga sedikit banyaknya menjadi garis lurus, acuan, 

bahan dan referensi peneliti. Beberapa penelitian yang relevan dengan 

permasalahan peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Puput Wulandari berjudul “Tingkat 

Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD N 2 Wijirejo Kecamatan Pandak 

Terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan”. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat pengetahuan 

peserta didik SD N 2 Wijirejo terhadap pembelajaran senam lantai guling 

depan. Penelitian yang berjenis dekriptif kuantitatif ini menggunakan 

metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen 

yang berupa tes pilihan ganda. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas IV yang berjumlah 79 peserta didik dengan teknik total 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif yang dituangkan berbentuk persentase. Hasil yang ditunjukkan 

dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV SD 

N 2 Wijirejo Kecamatan Pandak terhadap pembelajaran senam lantai guling 

depan berada pada kategori cukup. Secara rinci kategori sangat baik sebesar 

3,8%, kategori baik sebesar 20,3%, kategori cukup sebesar 48,1%, kategori 

kurang sebesar 25,3%, dan kategori sangat kurang sebesar 2,5%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shofina Assya Fatimah berjudul “Tingkat 

Pengetahuan Peserta Didik Kelas V SD mengenai Pembelajaran Atletik ` 

se-Kalurahan Mayungan Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten”. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

mengenai pembelajaran atletik peserta didik kelas V SD se-Kalurahan 

Mayungan Kecamatan Ngawen kabupaten Klaten. Penelitian yang berjenis 

dekriptif kuantitatif ini menggunakan metode survei dengan teknik 
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pengumpulan data menggunakan instrumen yang berupa tes pilihan ganda. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 

53 peserta didik dengan teknik Purposive Random sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif yang 

dituangkan berbentuk persentase. Hasil yang ditunjukkan dalam penelitian 

ini adalah tingkat pengetahuan mengenai pembelajaran atletik peserta didik 

kelas V di SD se-Kalurahan Mayungan Kecamatan Ngawen Kabupaten 

Klaten mayoritas memiliki kategori besar, yaitu sebanyak 42 peserta didik 

(79,2%) memiliki kategori besar, sisanya sebanyak 9 peserta didik (17,0%) 

memiliki kategori sangat besar, 2 peserta didik (3,8%) memiliki kategori 

sedang, 0 peserta didik (0%) memiliki kategori kecil, dan 0 peserta didik 

(0%) memiliki kategori sangat kecil. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam pembelajaran bidang pendidikan jasmani, guru seringkali kurang 

memberi perhatian pada bagian teori materi pendidikan jasmani yang masuk 

ke dalam aspek pengetahuan, terutama dalam pembelajaran senam lantai 

meroda. Tujuan utama dari pembelajaran jasmani adalah untuk meningkatkan 

kebugaran siswa agar mereka memiliki tubuh yang sehat dan konsentrasi yang 

optimal. Namun, disayangkan jika dalam proses pembelajaran hanya 

difokuskan pada praktik atau aspek psikomotor saja, sementara pengetahuan 

siswa kurang diperhatikan. Dampaknya, pemahaman siswa tentang materi 

dalam pendidikan jasmani, terutama terkait senam lantai menjadi terbatas. 
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Pembelajaran PJOK seharusnya mencakup tiga aspek pendidikan: kognitif, 

afektif, dan psikomotor, demi mencapai tujuan yang ideal dan menyeluruh. 

 Pengetahuan merupakan salah satu bagian penting dalam ranah kognitif 

bagi seorang guru pendidikan jasmani dalam tujuan umum pembelajaran. 

Pengetahuan tersebut mencerminkan spesifikasi domain ini dan pengaruh 

pengalaman serta konteks sosial dalam membangun pengetahuan. Dengan 

demikian, jika peserta didik mampu memahami konsep senam lantai meroda, 

diharapkan dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan prestasi cabang 

olahraga melalui sekolah. Pengetahuan tentang senam lantai meroda dibagi 

menjadi dua faktor, yakni pengertian senam dan teknik melakukan meroda. 

Penilaian dilakukan melalui tes pilihan ganda/multiple choice untuk 

mengevaluasi tingkat pengetahuan peserta didik kelas V dalam pembelajaran 

senam lantai meroda di SD Negeri di Kalurahan Donotirto Kretek Bantul pada 

tahun ajaran 2023/2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Menurut Aziza (2023, p. 166) dengan menggunakan statistika 

deskriptif kuantitatif, peneliti dapat menganalisis karakteristik dasar dari data 

dan menghasilkan kesimpulan yang lebih tepat tentang fenomena yang sedang 

diamati. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis menggunakan metode 

survei dengan teknik pengumpulan data berupa instrumen berbentuk pilihan 

ganda. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif 

deskriptif, metode ini merupakan sebuah cara yang konstruktif untuk 

menggambarkan, menunjukkan, atau merangkum data dengan merujuk pada 

gambaran statistik, yang membantu dalam memahami detail data serta 

mengidentifikasi pola dari sampel data yang spesifik. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto 

Kretek Bantul, adapun untuk nama sekolahnya, yaitu SD N 1 Kretek, SD N 2 

Kretek, SD N 1 Donotirto, SD N 2 Donotirto. Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan pada 30 dan 31 Oktober 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi merujuk pada kepada kelompok individu, objek, atau peristiwa 

yang menjadi fokus dari studi atau penelitian tertentu. Pada penelitian ini 
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terfokus pada individu yang disebut peserta didik. Populasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah populasi menyeluruh dimana semua peserta didik 

kelas V di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul yang terdiri 

oleh 137 peserta didik dengan data sebagai berikut ini:  

 Tabel 2. Nama SD Negeri di Kalurahan Donotirto 

2. Sampel 

Dalam penelitian, sampel merujuk pada sebagian kecil atau sub 

bagian dari populasi yang digunakan untuk mewakili populasi tersebut 

secara keseluruhan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik seluruh 

populasi atau teknik total sampling. Dengan teknik total sampling ini, 

semua peserta didik kelas V di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek 

Bantul adalah sampel penelitian. Jadi total sampel pada kelas V di SD 

Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul adalah 137 peserta didik. 

D. Definisi Operasional dan Variabel 

Variabel penelitian merupakan komponen dalam suatu penelitian yang 

digunakan untuk mengukur atau mengamati fenomena atau konsep tertentu 
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yang ingin diteliti oleh peneliti. Variabel ini dapat berupa berbagai jenis hal, 

termasuk pada konsep, kondisi, objek, atau peristiwa tidak terbatas yang 

relevan dengan topik penelitian. Tujuan utama penggunaan variabel dalam 

penelitian adalah untuk memungkinkan peneliti untuk memahami, mengamati, 

dan menganalisis fenomena yang sedang diselidiki sehingga dapat diperoleh 

informasi yang mendalam tentang hal tersebut. Adapun untuk variabel dalam 

penelitian ini, yaitu tingkat pengetahuan peserta didik kelas V dalam 

pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto 

Kretek Bantul. Pengetahuan peserta didik kelas V dalam pembelajaran senam 

lantai meroda adalah definisi operasionalnya yang meliputi sikap awal, 

rangkaian gerak, dan tahap akhir. Kemampuan siswa untuk mengetahui, 

memahami, dan mempraktikkan gerak dasar senam lantai meroda dapat 

diinterpretasikan sebagai pengetahuan tersebut. Berdasarkan pada pengertian 

operasional variabel, penelitian ini menggunakan tes objektif berbentuk soal 

pilihan ganda yang memiliki dua faktor, yaitu pengetahuan senam lantai dan 

teknik senam lantai meroda. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes tulis dengan 

format pilihan ganda. Komponen instrumen yang berfungsi sebagai alat 

pengumpulan data dijelaskan dalam bentuk kisi-kisi instrumen penelitian 

yang tercantum dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.  Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Gerak Senam Lantai 

Meroda 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menerapkan tes tulis 

berbentuk pilihan ganda sebagai instrumen evaluasi terhadap peserta didik 

yang dijadikan sampel. Tes yang digunakan terdiri dari 20 butir soal. 

F. Uji Instrumen 

Untuk menilai sejauh mana instrumen tes dapat akurat mengukur 

kemampuan peserta didik, langkah pertama yang harus diambil adalah 

melakukan uji coba instrumen penelitian. Setelah melakukan uji coba pmelitian 

dilanjutkan dengan tahap analisis karakteristik penilaian butir soal. Dalam 

melakukan analisis ini aspek-aspek penting diperlukan, seperti validitas dan 

reliabilitas instrumen menjadi fokus utama. Validitas menunjukkan sejauh 

mana instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara 
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reliabilitas mengukur tingkat kestabilan atau keandalan instrumen tersebut. 

Dengan demikian, pemahaman mendalam terhadap karakteristik butir soal 

menjadi kunci untuk memastikan tes dapat memberikan hasil yang akurat dan 

dapat diandalkan dalam mengevaluasi kemampuan peserta didik. 

1. Validitas 

Untuk menguji validitas instrumen, peneliti menggunakan uji coba 

validitas internal. Asrul et al., (2014, p. 121) menyatakan bahwa valid 

berarti sah atau tepat. Oleh karena itu, tes yang valid menunjukkan bahwa 

tes tersebut efektif sebagai alat ukur untuk suatu objek tertentu. Validitas 

tes pada dasarnya terkait dengan ketepatan dan kesesuaian antara tes 

sebagai alat ukur dan objek yang diukur. Sebagai contoh, pengukuran berat 

badan tidak dapat dianggap valid jika menggunakan meteran. Di dalam 

kilang padi, terdapat timbangan yang tepat untuk mengukur berat beras, 

tetapi timbangan tersebut tidak sesuai untuk mengukur berat emas 

berbentuk cincin. Tes yang dipilih harus disesuaikan dengan karakteristik 

hasil belajar yang ingin diukur. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

validitas Internal karena keabsahan tes itu dapat diukur melalui korelasi 

yang ditemukan dalam uji itu sendiri. Dalam penelitian pengetahuan ini, 

peneliti menggunakan rumus person product momen dengan bantuan 

aplikasi Microsoft Excel 2016 atau program IBM SPSS Statistics versi 25 

untuk windows 64 bit dengan rumus korelasi sebagai berikut ini: 
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Setelah dihitung menggunakan rumus person product momen 

dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2016 atau program IBM SPSS 

Statistics versi 25 untuk windows 64 bit. Hasil Validitas instrumen 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 
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2. Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas diperlukan untuk memastikan instrumen 

sebagai alat pengumpul data dapat diandalkan atau dipercaya karena 

instrumen yang telah teruji baik tidak akan memiliki kecenderungan atau 

dapat memengaruhi responden untuk memilih jawaban tertentu. Jika data 

yang diperoleh sesuai dengan realitas maka hasilnya akan tetap konsisten 

meskipun diambil berulang kali. Sebuah instrumen yang dapat diandalkan 

belum tentu memiliki validitas. Validitas instrumen merujuk pada 

kemampuan alat ukur untuk menghasilkan data yang benar atau akurat. 

Dengan kata lain, instrumen yang valid dapat diartikan sebagai alat 

pengukur yang mampu secara tepat mengukur variabel yang dimaksud. 

Oleh karena itu, instrumen yang dianggap reliabel adalah instrumen yang 

dapat digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama, 

menghasilkan data yang konsisten setiap kali pengukuran dilakukan. 

Konsep reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat diandalkan 

sebagai alat pengumpul data karena telah terbukti memiliki kualitas yang 

baik.  

 Perhitungan uji reliabilitas menggunakan metode belah dua karena 

dalam instrumen menggunakan soal berupa pilihan ganda dan jumlah soal 

genap. Selain cocok metode belah dua juga sangat efektif dalam menguji 

kehandalan intsrumen. Asrul et al., (2014, p. 127) menyatakan bahwa 

metode belah dua menjadi pilihan yang efektif untuk mengatasi kekurangan 

yang muncul dalam metode paralel dan tes ulang karena metode ini 
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memungkinkan estimasi reliabilitas tanpa perlu mengadakan pengujian 

ganda. Dalam pengolahan uji ini menggunakan program komputer IBM 

SPSS Statistics 25 dengan formula rumus Spearman-Bown: 

 

Menurut Barrow & McGee (dalam Ngatman, & Andriyani, 2017, p. 

21) suatu tes dinilai berdasarkan standar dengan menggunakan koefisien 

korelasi reliabilitas sebagai metrik evaluasi. Di bawah ini merupakan 

indeks kategori reliabilitas: 

Tabel 5. Indeks Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel di atas dapat kita ketahui indeks koefisien reliabilitas 

terdapat 5 kategori yang mengkategorikan suatu reliabilitas instrumen. Pada 

uji coba reliabilitas instrumen ini mendapatkan nilai 0.817 dari hasil uji IBM 
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SPSS Statistics, dari hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa reliabilitas 

instrumen yang digunakan masuk dalam kategori acceptable (dapat 

diterima). Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas instrumen penelitian: 

Tabel 6. Hasil Uji Coba Reliabilitas 

 

 

3. Analisis Butir Soal 

a. Tingkat Kesukaran 

Soal yang efektif adalah soal yang tidak terlalu sederhana atau 

terlalu rumit (sukar). Soal yang terlalu sederhana mungkin tidak 

memberikan tantangan yang cukup bagi siswa untuk meningkatkan 

usahanya dalam menyelesaikannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sulit 

atau sukar dapat membuat siswa merasa putus asa dan kehilangan 

semangat untuk mencoba lagi karena dianggap di luar kemampuannya. 
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Dalam uji tingkat kesukaran suatu butir soal adalah menganalisis 

pertanyaan dalam suatu tes untuk menilai tingkat kesulitannya dapat 

mengidentifikasi jenis soal yang termasuk dalam kategori mudah, 

sedang, dan sulit.  Asrul et al., (2014, p. 149) menyatakan bahwa indeks 

kesulitan, juga dikenal sebagai Difficulty Index, menggambarkan 

tingkat kesulitan suatu pertanyaan atau soal. Rentang nilai indeks 

kesulitan biasanya antara 0,00 hingga 1,0, di mana 0,00 menandakan 

tingkat kesulitan tertinggi dan 1,0 menunjukkan tingkat kesulitan 

terendah. Di bawah ini adalah garis ukur pengukuran tingkat kesukaran 

pada suatu butir soal: 

 

Dalam evaluasi, indeks kesulitan sering dilambangkan dengan 

simbol P (Proporsi besar). Sebagai contoh, jika P = 0,20, pertanyaan 

tersebut dianggap lebih sulit daripada pertanyaan dengan P = 0,80. Jadi, 

semakin rendah nilai P, semakin sulit pertanyaan tersebut. Nilai P dapat 

dicari menggunakan rumus berikut: 
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Setelah diketahui besaran P di setiap butir pertanyaan maka akan 

diidentifikasi atau diklasifikasikan setiap soal sesuai dengan indeks 

kesulitan soal tersebut. Berikut adalah indeks kesukaran yang biasanya 

sering digunakan: 

Tabel 7. Indeks Kesukaran Soal 

 

 

 

 

 

Indeks diatas mengkategorikan tingkat kesukaran soal yang sering 

digunakan dalam penelitian. Dari hasil analisis butir soal uji instrumen 

ini, didapatkan bahwa hasil indeks kesukaran soal terdapat 8 soal 

mudah dan 12 soal sedang. Berikut ini adalah hasil analisis kesukaran 

uji penelitian di SD N 1 Parangtritis: 
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Tabel 8. Analisis Kesukaran Soal 
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b. Daya Pembeda 

Menurut Anas Sudijono (dalam Yani et al., 2014, p. 103) daya 

pembeda adalah kemampuan untuk memisahkan antara siswa yang 

memiliki kecerdasan tinggi dan siswa yang kurang dalam mengerjakan 

suatu tes hasil pembelajaran. Penting untuk memahami bahwa kekuatan 

membedakan suatu item dalam tes adalah kunci dalam penyusunan 

butir-butir tes. Butir tes yang efektif harus mampu mengidentifikasi 

perbedaan dalam tingkat kemampuan antara individu yang diuji. Hal 

ini menjadi dasar penting dalam merancang suatu tes hasil belajar 

karena diasumsikan bahwa setiap individu memiliki tingkat 

kemampuan yang beragam. Hasil tes yang akurat akan mencerminkan 

variasi kemampuan di antara peserta tes. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan pengukuran daya pembeda dalam mengevaluasi butir soal 

karena hal ini diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengukuran 

kemampuan siswa. Menurut Suharsimi dalam (Asrul et al., 2014, p. 

153) daya pembeda dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Setelah diketahui besaran D di setiap butir pertanyaan maka akan 

diidentifikasi atau diklasifikasikan setiap soal sesuai dengan indeks 

kesulitan soal tersebut. Berikut adalah indeks daya pembeda yang 

biasanya sering digunakan: 

Tabel 9. Indeks Daya Pembeda 

 

 

 

 

Dari indeks pengkategorian diatas, terdapat 5 karegori dalam hasil 

daya pembeda butir soal. Pada pengolahan daya pembeda instrumen 

penelitian ini, diolah menggunakan bantuan program ms.excel 2016. 

Hasil yang didapatkan dari pengolahan daya pembeda uji coba 

instrumen di SD N 1 Parangtritis dengan 20 butir soal, sejumlah 13 butir 

(65%) mendapatkan kategori “cukup”, sejumlah 6 butir (30%) 

mendapatkan kategori “baik”, dan sejumlah 1 butir (5%) mendapatkan 

kategori “sangat baik”. Berikut adalah tabel hasil uji coba pengolahan 

daya pembeda instrumen penelitian di SD N 1 Parangtritis: 
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Tabel 10. Hasil Uji Daya Pembeda 
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c. Keefektifan Penggunaan Distraktor 

Analisis distraktor relevan saat pertanyaan tes disusun dalam format 

pilihan ganda, terlepas dari jumlah opsi yang disediakan, baik itu 3, 4, 

atau 5. Kinerja dari alternatif jawaban sebagai pengecoh ditinjau untuk 

menilai apakah semua alternatif jawaban bekerja sebagaimana 

seharusnya sebagai pengecoh. Jika suatu pilihan pengecoh tidak dipilih 

sama sekali, hal itu menandakan bahwa pengecoh tersebut tidak efektif. 

Efektivitas suatu distraktor dapat diukur dengan memperoleh minimal 

5% pengikut tes memilihnya. Soal pilihan ganda dilengkapi dengan 

beberapa opsi jawaban, yang biasanya berkisar antara 3 hingga 5. 

Dalam opsi tersebut, setidaknya satu opsi akan menjadi distraktor atau 

kunci jawaban yang salah. Dari hasil uji coba instrumen di SD N 1 

Parangtritis diperoleh hasil distraktor atau pengecoh berkategori 

“berfungsi dengan baik” sebagai mana mestinya. Berikut adalah hasil 

dari uji keefektifan pengecoh di SD N 1 Parangtritis: 

Tabel 11. Hasil Uji Keefektifan Pengecoh 

 



71 
 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan melalui penerapan analisis deskriptif dengan menggunakan data 

statistik. Analisis deskriptif merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

mengurai dan memahami data yang ada. Tujun utama dari menganalisis data 

tersebut adalah untuk mengetahui seberapa tinggi pengetahuan peserta didik 

kelas V dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri Se-Kalurahan 

Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024. 

Hasil dari analisis data dikelompokan menjadi lima kategori: sangat tinggi, 

tinggi, sedang, kurang, sangat kurang. Lima kategori ini akan ditentukan 

dengan bantuan rumus formula dengan menggunakan rata-rata dan simpangan 

baku yang dicari. Dalam pengkategorian nilai menggunakan Penilaian Acuan 

Norma (PAN), dengan kategori nilai dan rumus sebagai berikut: 

Tabel 12. Pengkategeorian Pengetahuan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian disusun berdasarkan komponen-komponen yang 

membentuknya, dengan fokus pada dua aspek utama, yakni pengertian senam 

dan teknik meroda dalam Pembelajaran Senam Lantai Meroda. Di bawah ini 

adalah hasil uraian menyeluruh dari aspek-aspek penting yang menyusun 

penelitian. 

1. Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas V dalam 

Pembelajaran Senam Lantai Meroda di SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V di SD Negeri se-

Kalurahan Donotirto Kretek Bantul yang berjunlah 137 peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan senam lantai 

meroda yang ada di wilayah tersebut. Secara proses pelaksanaan, peneliti 

menggunakan tes objektif berjenis pilihan ganda dengan pengukuran 

berbentuk angket yang disebarkan pada semua sampel atau responden. 

Junlah butir soal dalam angket yang diberikan kepada responden berjumlah 

20 soal. Nilai diperoleh oleh jawaban setiap responsden pada item 

pertanyaan yang dijawab yang memiliki dua kemungkinan skor, yaitu 0 

untuk jawaban yang salah dan 1 untuk jawaban yang benar. Skor 1 

diberikan kepada setiap jawaban yang berhasil dijawab benar oleh 

responden, dan kemudian total jawaban benar yang diperoleh oleh setiap 
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responden digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat pengetahuan 

senam lantai meroda.  

  Analisis data penelitian ini menggunakan bantuan program 

Microsoft Excel 2016 dan IBM SPSS Statistik for Windows 64 bit versi 25. 

Hasil dari analisis data statistik penelitian diperoleh nilai sebagai berikut 

ini: 

Tabel 13. Hasil Deskriptif Statistik 

Dari hasil tes pilihan ganda yang berjumlah 20 soal dan diisi oleh 

137 responden, diketahui bahwa hasil penelitian ini mendapatkan nilai 

deskriptif statistik, minimum score = 15, maximum score = 100, range score 

= 85, mean = 68.14, median = 70.00, mode = 75.00 dan standar deviation 

= 17.72. Setelah diketahui hasil deskriptif statistik, hasil tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas V dalam pembelajaran senam lantai 

meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 
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2023/2024 diolah lagi dengan dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi 

untuk merinci dan menkategorikan nilai sesuai kelasnya. 

Tabel 14.  Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas 

V dalam Pembelajaran Senam Lantai Meroda di SD Negeri 

se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 

2023/2024 

 

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel yang telah 

disajikan di atas, dapat diketahui tingkat pengetahuan peserta didik kelas V 

dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 mayoritas responden 

sejumlah 63 anak (46%) mendapatkan tingkat pengetahuan berkategori 

sedang. Selebihnya, sejumlah 37 anak (27%) mendapatkan kategori tinggi, 

sejumlah 16 anak (11,7%) mendapatkan kategori sangat rendah, sejumlah 

14 anak (10,2%) mendapatkan kategori rendah, dan sejumlah 7 anak (5,1%) 

mendapatkan kategori sangat tinggi. Ilustrasi diagram batang dari Hasil 

tingkat pengetahuan peserta didik kelas V dalam pembelajaran senam lantai 

meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 

2023/2024 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.  Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas 

V dalam Pembelajaran Senam Lantai Meroda di SD 

Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun 

Ajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel dan gambar yang 

telah disajikan di atas, frekuensi kategori sedang mendapatkan diagram 

tertinggi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas V dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-

Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 berkategori 

“sedang”. 

2. Hasil Penelitian Ditinjau dari Faktor Pengetahuan Senam 

Dalam penelitian ini, hasil nilai tingkat pengetahuan tentang senam 

meroda ditinjau dari faktor pengetahuan senam dievaluasi menggunakan 

sepuluh butir pertanyaan. Hasil nilai deskriptif yang didapatkan adalah 

minimum score = 10, maximum score = 100, range score = 90, mean = 

73.43, median = 80.00, mode = 80.00 dan standar deviation = 19.15. Hasil 
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pengkategorian nilai ditinjau dari faktor pengetahuan dapat dilihat di tabel 

distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 15.   Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas 

V dalam Pembelajaran Senam Lantai Meroda di SD 

Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun 

Ajaran 2023/2024 Ditinjau dari Faktor Pengertian Senam 

 

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel yang telah 

disajikan di atas, dapat diketahui tingkat pengetahuan peserta didik kelas V 

dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 dari faktor teknik 

melakukan meroda mayoritas responden sejumlah 52 anak (38%) 

mendapatkan tingkat pengetahuan berkategori sedang. Selebihnya, 

sejumlah 42 anak (30,7%) mendapatkan kategori tinggi, sejumlah 31 anak 

(22,6%) mendapatkan kategori rendah, sejumlah 12 anak (8,8%) 

mendapatkan kategori sangat rendah, dan tidak ada anak yang 

mendapatkan kategori sangat tinggi. Ilustrasi diagram batang faktor 

pengertian senam dari Hasil tingkat pengetahuan peserta didik kelas V 
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dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 adalah sebagai berikut: 

Gambar 6. Diagram Batang Faktor Pengertian Senam dari Hasil 

Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas V dalam 

Pembelajaran Senam Lantai Meroda di SD Negeri se-

Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 

2023/2024 

 

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel dan gambar yang 

telah disajikan di atas, frekuensi kategori sedang mendapatkan diagram 

tertinggi. Dapat diitarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas V dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-

Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 dari faktor 

pengertian senam berkategori “sedang”. 

3. Hasil Penelitian Ditinjau dari Faktor Teknik Meroda 

Dalam penelitian ini, hasil nilai tingkat pengetahuan tentang senam 

meroda ditinjau dari faktor teknik meroda dievaluasi menggunakan sepuluh 

butir pertanyaan. Hasil nilai deskriptif statistik yang didapatkan adalah 
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minimum score = 10, maximum score = 100, range score = 90, mean = 

62.85, median = 70.00, mode = 70.00 dan standar deviation = 20.90. Hasil 

pengkategorian nilai ditinjau dari faktor pengetahuan dapat dilihat di tabel 

distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 16.  Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas 

V dalam Pembelajaran Senam Lantai Meroda di SD Negeri 

se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 

2023/2024 Ditinjau dari Faktor Teknik Meroda 

 

 

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel yang telah 

disajikan di atas, dapat diketahui tingkat pengetahuan peserta didik kelas V 

dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 dari faktor teknik 

melakukan meroda mayoritas responden sejumlah 58 anak (42,3%) 

mendapatkan tingkat pengetahuan berkategori sedang. Selebihnya, 

sejumlah 34 anak (24,8%) mendapatkan kategori sangat baik, sejumlah 20 

anak (14,6%) mendapatkan kategori rendah, sejumlah 19 anak (13,9%) 

mendapatkan kategori sangat rendah, dan 6 anak (4,4) mendapatkan 

kategori sangat tinggi. Ilustrasi diagram batang faktor teknik melakukan 
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meroda dari hasil tingkat pengetahuan peserta didik kelas V dalam 

pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto 

Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 adalah sebagai berikut: 

Gambar 7.  Diagram Batang Faktor Teknik Meroda dari Hasil Tingkat 

Pengetahuan Peserta Didik Kelas V dalam Pembelajaran 

Senam Lantai Meroda di SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel dan gambar yang 

telah disajikan di atas, frekuensi kategori sedang mendapatkan diagram 

tertinggi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas V dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-

Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 dari faktor 

teknik melakukan meroda berkategori “sedang”. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hasil tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas V dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri 

se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini 
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dilakukan pada peserta didik kelas V di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto 

Kretek Bantul yang berjunlah 137 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan tes objektif berjenis pilihan ganda dengan pengukuran berbentuk 

angket yang disebarkan pada semua sampel atau responden. Jumlah butir soal 

dalam angket yang diberikan kepada responden berjumlah 20 soal. Nilai 

diperoleh oleh jawaban setiap responsden pada item pertanyaan yang dijawab 

yang memiliki dua kemungkinan skor, yaitu 0 untuk jawaban yang salah dan 1 

untuk jawaban yang benar. Skor 1 diberikan kepada setiap jawaban yang 

berhasil dijawab benar oleh responden, dan kemudian total jawaban benar yang 

diperoleh oleh setiap responden digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat 

pengetahuan senam lantai meroda.  

Berdasarkan hasil dari analisis data statistik diperoleh bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas V dalam pembelajaran senam lantai meroda di 

SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 

masuk pada kategori sedang. Dengan rincian data menunjukkan mayoritas 

responden sejumlah 63 anak (46%) mendapatkan tingkat pengetahuan 

berkategori “sedang”. Selebihnya, sejumlah 37 anak (27%) mendapatkan 

kategori “tinggi”, sejumlah 16 anak (11,7%) mendapatkan kategori “sangat 

rendah”, sejumlah 14 anak (10,2%) mendapatkan kategori “rendah”, dan 

sejumlah 7 anak (5,1%) mendapatkan kategori “sangat tinggi”. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik belum sepenuhnya 

mengetahui konsep pembelajaran senam lantai khususnya pada materi meroda. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, yang paling mencolok adalah kurangnya 
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pendekatan pembelajaran dalam Pelajaran Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) yang cenderung lebih fokus pada praktik. Seringkali guru hanya 

memberikan penjelasan saat pelaksanaan langsung di lapangan, hal ini 

berdampak kepada siswa tidak selalu serius dalam memperhatikan penjelasan 

guru sehingga mereka tidak benar-benar memahami materi tersebut dengan 

baik. Selain itu, dari segi psikologis masih banyak siswa yang cenderung 

merasa takut atau enggan untuk melakukan senam lantai. Di tingkat SD, 

kebanyakan siswa lebih tertarik pada pembelajaran yang berbasis bermain 

dengan kelompok daripada bermain secara individu. Minat yang kurang 

terhadap senam lantai ini menyebabkan siswa menjadi malas dalam 

mempelajari materi tersebut, sehingga pengetahuan mereka tentang senam 

lantai meroda menjadi kurang. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun peneliti telah berupaya semaksimal mungkin untuk memenuhi 

semua persyaratan yang dibutuhkan, hal ini tidak bisa diartikan bahwa 

penelitian ini bebas dari kelemahan dan kekurangan. Beberapa rincian aspek 

yang mencakup kelemahan dan kekurangan di dalam penelitian ini di antaranya 

adalah: 

1. Penelitian ini mengaplikasikan metode Penilaian Acuan Norma (PAN) 

untuk menetapkan nilai dari hasil pengukuran yang dilakukan sehingga 

penilaian seorang peserta didik diukur secara proporsional terhadap 

prestasi peserta didik lainnya di dalam satu kelompoknya. Dalam hal ini, 
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hasil ukur penelitian hanya dapat dipakai untuk SD Negeri se-Kalurahan 

Donotirto. 

2. Sulit menilai sejauh mana keyakinan, kesungguhan dan kejujuran 

responden atau peserta didik ketika menjalani tes. Hal ini dibuktikan 

dengan masih adanya responden atau peserta didik yang sering mengganti 

kunci jawaban. 

3. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya berdasarkan hasil pengisian 

tes, dengan sebatas tujuan untuk mngetahui tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas V dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-

Kalurahan Donotirto Kretek Bantul pada tahun ajaran 2023/2024. 

4. Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, seperti pengalaman, pengetahuan, 

tenaga, dan waktu, merupakan faktor yang mempengaruhi jalannya 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis data deskriptif statistik penelitian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik kelas V 

dalam pembelajaran senam lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto 

Kretek Bantul Tahun Ajaran 2023/2024 masuk kategori sangat tinggi sejumlah 

7 anak (5,1%), tinggi sejumlah 37 anak (27%), sedang sejumlah 63 anak (46%), 

rendah sejumlah 14 anak (10,2%), dan rendah sejumlah 16 anak (11,7%). 

Menggunakan acuan nilai rerata dan analisis data deskriptif statistik hasil 

penelitian, tingkat pengetahuan peserta didik kelas V dalam pembelajaran 

senam lantai meroda di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto masuk pada 

ketagori “sedang”. 

B. Implikasi 

Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut: 

1. Memberikan masukan kepada SD Negeri se-Kalurahan Donotirto Kretek 

Bantul untuk meningkatkan pembelajaran senam lantai meroda. 

2. Memperkuat pemahaman guru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat pengetahuan peserta didik kelas V terhadap pembelajaran senam 

lantai meroda sehingga pembelajaran senam lantai meroda dapat 

disampaikan dengan lebih baik, menarik dan efektif. 

 

 



84 
 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan, antara lain: 

1. Guru diharapkan senantiasa memberikan pemahaman dan pengetahuan 

secara komprehensif kepada peserta didik guna meningkatkan kemampuan 

senam lantai meroda. 

2. Peserta didik perlu memiliki kesadaran dan pemahaman yang baik terhadap 

faktor-faktor yang mendukung pengetahuan peserta didik kelas V terkait 

pembelajaran senam lantai meroda. Hal ini bertujuan agar peserta didik 

mampu melaksanakan pembelajaran dengan optimal. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel dan 

populasi penelitian serta menambahkan variabel lain guna mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung pengetahuan peserta didik kelas V terkait 

pembelajaran senam meroda secara lebih komprehensif. 
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Lampiran 1. Surat Bimbingan TAS 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan TAS 
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Lampiran 3. Surat Pengantar Validasi TAS 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran 5. Surat Izin Uji Coba Instrumen SD N 1 Parangtritis 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Uji Coba Instrumen SD N 1 Parangtritis 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian SD N 1 Kretek 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian SD N 2 Kretek 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian SD N 1 Donotirto 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian SD N 2 Donotirto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11.  

Surat  
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Lampiran 11.  Surat Keterangan Penelitian SD N 1 Kretek 
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Lampiran 12.  Surat Keterangan Penelitian SD N 2 Kretek 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian SD N 1 Donotirto 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian SD N 2 Donotirto 
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Lampiran 15. Instrumen Penelitian 
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Lampiran 16. Data Uji Coba Instrumen

 



107 
 

Lampiran 17. Hasil Validitas Instrumen 
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Lampiran 18. Hasil Reliabilitas Instrumen 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .801 

N of Items 10a 

Part 2 Value .776 

N of Items 10b 

Total N of Items 20 

Correlation Between Forms .691 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .817 

Unequal Length .817 

Guttman Split-Half Coefficient .817 

a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, 

VAR00005, VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, 

VAR00010. 
b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, 

VAR00015, VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, 

VAR00020. 
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Lampiran 19. Hasil Analisis Kesukaran Instrumen 
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Lampiran 20. Hasil Analisis Daya Pembeda 
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Lampiran 21. Analisis Distraktor Instrumen 
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Lampiran 22. Data Penelitian di SD Negeri se-Kalurahan Donotirto 
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Lampiran 23. Data Penelitian Tiap Faktor 
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Lampiran 23. Data Penelitian Tiap Faktor 
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Lampiran 24. Modul Ajar PJOK SD Fase C Kelas V 
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Lampiran 25. Dokumentasi Uji Coba Penelitian 

 

Gambar 8.  Dokumentasi Uji Coba Penelitian SD N 1 Parangtritis Saat Menyampaikan Petunjuk 

Pengisian Soal  

 

Gambar 9. Dokumentasi Uji Coba Penelitian SD N 1 Parangtritis Saat Mengawasi Pengisian Soal 
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Lampiran 26. Dokumentasi Uji Penelitian 

 

Gambar 10. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 1 Kretek Kelas VA Saat Menyampaikan Petunjuk 

Pengisian Soal 

 

 

Gambar 11. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 1 Kretek Kelas VA Saat Mengawasi Pengisian Soal 

 

 

 



136 
 

Gambar 12. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 1 Kretek Kelas VB Saat Menyampaikan Petunjuk 

Pengisian Soal 

 

 

Gambar 13. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 1 Kretek Kelas VB Saat Mengawasi Pengisian Soal 
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Gambar 14. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 2 Kretek Saat Menyampaikan Petunjuk Pengisian 

Soal 

 

Gambar 15. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 2 Kretek Saat Mengawasi Pengisian Soal 
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Gambar 16. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 1 Donotirto Saat Menyampaikan Petunjuk Pengisian 

Soal 

 

Gambar 17. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 1 Donotirto Saat Mengawasi Pengisian Soal  
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Gambar 18. Dokumentasi Uji Penelitian SD N 1 Donotirto Saat Menyampaikan Petunjuk Pengisian 

Soal  

 


